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ABSTRAK
Nama Penyusun     : Puji Siswadi
NIM : 40200112035
JudulSkripsi : Politik Islamisasi Kerajaan Gowa-Tallo Terhadap Ketiga
Kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ Pada Abad XVII
Skripsi ini membahas tentang Politik islamisasi Kerajaan Gowa-Talloterhadap ketiga Kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ Pada Abad XVII. Pokokmasalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana politik islamisasiKerajaan Gowa-Tallo terhadap ketiga kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ padaabad XVII, bagaimana respon dari ketiga kerajaan Tellumpoccoe//ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕterhadap politik islamisasi kerajaan Gowa-Tallo pada abad XVII.Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategipolitik Islamisasi Kerajaan Gowa-Tallo terhadap ketiga KerajaanTellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ Pada Abad XVII, bagaimana respon dari ketigakerajaan Tellumpoccoe//ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ terhadap politik islamisasi KerajaanGowa-Tallo pada abad XVII.Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif. Denganmenggunakan metode pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan dalampenelitian ini adalah peneliti sendiri dengan alat bantu berupa buku-buku yangberkaitan dengan penelitian,  kamera dan naskah lontara. Teknik analisis data yangdigunakan adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kerajaan Gowa-Tallo dalammenyebarkan Islam menggunakan dua cara yaitu, dengan cara damai dan peperangan.Cara damai yang dilakukan oleh Kerajaan Gowa-Tallo dalam menyebarkan Islam diSulawesi Selatan mendapatkan respon yang baik dikalangan Kerajaan-Kerajaan yangada di sekitar Kerajaan Gowa-Tallo. Akan tetapi cara berbeda halnya dengan ketigaKerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ (Bone, Soppeng, dan Wajo) yangtermasuk dalam Kerajaan-Kerajaan suku Bugis. Ketiga kerajaan tersebut sama sekalitidak mengindahkan apa yang menjadi seruan Sultan Gowa untuk memeluk agamaIslam. Atas penolakan itu maka Sultan Gowa melakukan penyerangan terhadap ketigaKerajaan Bugis tersebut.Dengan penyerangan itu Kerajaan-Kerajaan tersebut berhasil diislamkan.Akan tetapi satu hal yang harus diketahui bahwa Sultan Gowa melakukanpenyerangan bukan karena ketiga Kerajaan Bugis tersebut menolak Islam akan tetapicara penolakannya yang tidak sesuai dengan adat yang berlaku.Sehingga Musu’ Asselengngeng/ᨆᨙᨔᨙ ᨕᨔ᨜ᨒ᨜ᨂ᨜, yang dikatakan oleh ChritianPelras perlu dilakukan peninjauan ulang. Kemudian hegemoni politik dari politikislamisasi Kerajaan Gowa-Tallo memang belum nampak pada masa pemerintahanSultan Alauddin. Akan tetapi pada masa pemerintahan Sultan Malikussaid dan SultanHasanuddin hegemoni itu muncul pada saat La Maddaremmeng menerapkanperaturan Islam yakni mengahapuskan sistem perbudakan, kemudian pada saat rakyatbeserta bangsawan Kerajaan Bone dipaksa untuk membantu membangun bentengSomba Opu.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang
Menelusuri sejarah masuknya Islam di Indonesia pada awal abad XIII hingga
abad XVII akan membawa kita kepada masa pertumbuhan dan proses persebaran
Islam kebeberapa wilayah di Nusantara dengan segala macam bentuk dinamikanya.
Penyebaran agama Islam yang bermula dari Kepulauan Melayu-Indonesia melalui
perdagangan laut mulai dari pulau Jawa sampai kebagian Timur Indonesia termasuk
pula Sulawesi Selatan.1
Sejak abad XV orang-orang Melayu yang berada di Semananjung Melayu
telah banyak memeluk agam Islam. Awal keberadaan Islam di Semenanjung Melayu
ini bermula pada saat raja pertama Kerajaan Malaka memeluk agama Islam yaitu
Raja Parameswara yang pada akhirnya mengganti namanya menjadi Muhammad
Iskandar Syah dan menjadi Sultan Malaka. Islam dapat dengan mudah diterima dan
berkembang di Kerajaan Malaka karena disamping adanya peran alim ulama
Kerajaan Malaka juga merupakan titik sentral perdagangan laut yang berada di sekitar
selat Malaka.
Keberadaan alim ulama mendapatkan posisi yang istimewa di Kerajaan
Malaka. Mereka bukan hanya mengislamkan pemerintah dan rakyat, tetapi juga
menjaga institusi pemerintah dari sudut pandang agama. Bahkan walaupun mereka
bukan keluarga istana akan tetapi alim ulama ini tetap memiliki hubungan yang erat
1Ahmad  M Sewang, Peranan Orang Melayu dalam Perkembangan Islam di Sulawesi Selatan
(Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 1.
2dengan para raja-raja Malaka.2 Begitupun dari segi posisi strategis kerajaan Malaka
yang menjadi bandar pelabuhan atau pusat kegiatan dan usaha-usaha perdagangan
secara besar-besaran, menjadikan Kerajaan Malaka pusat perdagangan laut yang
banyak disinggahi pedagang-pedagang dari seluruh negeri termasuk pedagang dari
negeri Arab yang akhirnya menetap dan menyebarkan agama Islam di kerajaan
Malaka.3
Menurut sumber Makassar atau Lontara Makassar, yaitu Patturioloanga ri
Togaya/ᨄᨈᨙᨑᨕᨘᨛᨒᨛᨂ ᨑᨘ ᨈᨛᨁᨐ,sudah sejak awal abad XVI orang-orang
Melayu dari Semenanjung Melayu sudah mulai berdatangan di Sulawesi Selatan.
Tepatnya di Kerajaan Siang (sekarang daerah kabupaten Pangkep), sebuah Kerajaan
tua yang berada di pesisir Makassar. Mereka itu adalah kelompok-kelompok
pedagang Melayu yang berasal dari Johor, Malaka, Minangkabau, bahkan juga dari
Pattani (Thailand Selatan). Sejak awal kedatangan pedagang Melayu ini di Kerajaan
Siang pada abad XVI, mereka telah memperkenalkan barang-barang bawaan mereka
berupa kain-kain katun dari India dan juga barang-barang porselen kepada penduduk
kerajaan Siang.
Pada masa pemerintahan raja Gowa ke X yakni I Manriwagau’ Daeng Bonto,
Karaeng Lakiung Tunipalangga Ulaweng,4 orang-orang Melayu telah mendapatkan
2Ahmad  M Sewang, Peranan Orang Melayu dalam Perkembangan Islam di Sulawesi
Selatan, h. 132.
3 Abd Rahman Hamid, Sejarah Maritim Indonesia, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), h.
85.
4A. Pangerang Rimba Alam Sejarah Singkat Kerajaan di Sulawesi Selatan (Makassar: Dinas
Kebudayaan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan, 2009), h. 80.
3tempat tinggal di sekitar benteng utama Somba Opu yaitu di Mangalekana setelah
Nakhoda Bonang menghadap kepada raja Gowa pada saat itu.5
Sejak menetapnya orang-orang Melayu di Kerajaan Gowa maka sejak itu pula
Islam mulai menancapkan tombak penyebarannya. Orang-orang Melayu di Kerajaan
Gowa bukan hanya sebagai pedagang dan ulama akan tetapi orang-orang Melayu juga
ikut mempengaruhi kehidupan sosial dan politik Kerajaan, bahkan pada masa
pemerintahan raja Gowa ke X Karaeng Tunipallangga orang-orang Melayu diangkat
sebagai syahbandar di Kerajaan Gowa. Ini terbukti adanya seorang Melayu yang
bergelar Daeng ri Mangalekana diangkat sebagai syahbandar Kerajaan Gowa.
Besarnya jumlah dan peranan orang Melayu di Kerajaan Gowa menyebabkan raja
Gowa ke XII Karaeng Tunijallo membangun sebuah mesjid di daerah Mangalekana
untuk orang-orang Melayu, sekalipun raja Gowa sendiri pada saat itu belum memeluk
agama Islam.
Islam terus berkembang di Kerajaan Gowa. Dapat dikatakan Islam mengalami
perkembangan yang sangat jaya dimasa pemerintahan raja Gowa ke XIV yaitu I
Mangerangi Daeng Manra’bia. Menurut Lontara’ Gowa-Tallo , ialah pada malam
Jum’at, 9 Jumadil-awal 1014 H bertepatan pada tanggal 22 September 1605.
Dinyatakan bahwa mangkubumi Kerajaan Gowa/ Raja Tallo, I Malingkaang Daeng
Manyonri, mula-mula menerima Islam dan mengucapkan dua kalimat syahadat dan
sesudah itu barulah Raja Gowa XIV, yaitu I Mangerangi Daeng Manra’bia. Kedua
raja tersebut secara bersamaan menerima Islam dan diberi gelar Sultan Abdullah
5Mattulada, Menyusuri Jejak Kehadiran Makassar dalam Sejarah (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), h. 31.
4Awwalul Islam (I Malingkaang Daeng Manyonri) dan Sultan Alauddin (I Mangerangi
Daeng Manra’bia).6
Selanjutnya setelah I Mangerangi Daeng Manra’bia bersama dengan
mangkubuminya I Malingkaang Daeng Manyonri menerima Islam dan menetapkan
Islam  sebagai agama resmi kerajaan Gowa-Tallo, maka timbullah keinginan untuk
menyebarluaskan agama Islam di seluruh pelosok negeri, Kerajaan-Kerajaan
tetangga, dan raja-raja negeri  sesuai dengan syariat Islam yang diterimanya.7
Langkah pertama yang dilakukan oleh Kerajaan Gowa-Tallo dalam
menyebarkan agama Islam yaitu dengan cara damai, yakni mengirimkan hadiah
melalui utusan-utusan kebeberapa Kerajaan-Kerajaan kecil yang ada di sekitar
Kerajaan Gowa-Tallo untuk menerima Islam. Karena pada perinsipnya dakwah Islam
adalah ajakan secara  damai seperti yang di contohkan oleh Rasulullah saw., ketika
beliau mengajak raja-raja yang ada di sekitar Jazirah Arab untuk memeluk agama
Islam.8 Allah Swt, berfirman dalam QS An-Nahl/16: 125.
                        
                   
     
6Syamsuez Salihima, Peta Politik di Sulawesi Selatan Pada Awal Islamisasi, (RIHLAH
Jurnal Sejarah dan Kebudayaan,Makassar: Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Alauddin
Makassar, 2015), h. 39.
7 Mattulada, Menelusuri Jejak Kehadiran Makassar dalam Sejarah, h. 47.
8Ahmad M Sewang, Isalamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII) (Jakarta,
Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 112.
5Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu  dengan hikmah dan pelajaranyang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. SesungguhnyaTuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapatpetunjuk”.9
Adapun tafsir dari ayat ini adalah sebagai barikut:
Allah Swt, berfirman menyuruh Rasul-Nya berseru kepada menusia mengajakmereka kejalan Allah dengan hikmah kebijaksanaan dan nasihat serta anjuran yangbaik. Dan jika orang-orang itu mengajak berdebat, maka bantalah mereka dengan carayang baik. Allah lebih mengetahui siapa yang durhaka tersesat dari jalan-Nya dansiapa yang bahagia berada dalam jalan yang lurus yang ditunjukan oleh Allah. Makajanganlah menjadi kecil hatimu, hai Muhammad, bila ada orang-orang yang tidakmau mengikutimu dan tetap berada dalam jalan yang sesat. Tugasmu hanyalahmenyampaikan apa yang diwahyukan oleh Allah kepadamu dan memberi peringatankepada mereka, sedang Allah-lah yang akan menetukan dan memberi petunjuk, sertaDia-lah yang akan meminta pertanggungjawaban hamba-hambnya kelak di harikiamat.10
Ayat di atas menjelaskan tentang seruan untuk mengajak umat manusia
kejalan yang benar dengan hikmah kebijaksanaan yakni kejalan yang diridhai Allah
Swt. yaitu memeluk Agama Islam.
Seruan itu diterima dengan baik, sehingga berlangsunglah penyebaran agama
Islam di Kerajaan-Kerajaan yang ada di sekitar kerajaan Gowa–Tallo dengan cara
yang damai. Berbeda dengan Kerajaan-Kerajaan yang ada di daerah Bugis seperti tiga
Kerajaan yang terhimpun dalam Lamumputue ri Timurung/ᨒᨆᨙᨇᨙᨈᨙᨚᨕ ᨑᨘ ᨈᨆᨘᨙᨑᨙ
(Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ: Soppeng, Wajo, dan Bone), Kerajaan-Kerajaan ini
tidak mengindahkan seruan raja Gowa-Tallo untuk memeluk agama Islam. Ketiga
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan  Terjemahan (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2007), h. 281.
10H Salim Bahreisy Dan H. Said Bahreisy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsier Jilid 4,
(Kuala Lumpur: Victory Agencia, 2003), H. 610.
6Kerajaan ini beranggapan bahwa ini hanya siasat kerajaan Gowa-Tallo dalam
melancarkan kembali aksinya untuk menguasai daerah Kerajaan-Kerajaan Bugis.
Penolakan atas seruan raja Gowa-Tallo untuk memeluk agama Islam di
Kerajaan-Kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ mengakibatkan raja Gowa-Tallo
harus mengambil jalan lain, yakni dengan jalan peperangan yang disebut Musu’
Asselengngeng/ᨆᨙᨔᨙ ᨕᨔ᨜ᨒ᨜ᨂ᨜(perang pengislaman).11 Allah Swt, berfirman dalam
QS Al Anfal/8: 39.
                
             
Terjemahnya:
Dan perangilah mereka itu, sampai tidak ada lagi fitnah, dan agama hanyabagi Allah semata. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), Maka Sesungguhnya AllahMaha melihat apa yang mereka kerjakan.12
Adapun tafsir dari ayat diatas adalah sebagai berikut:
Ayat ini menjelaskan tentang seruan dan dakwah kepada orang-orang Kafiragar memeluk Islam dan terbukanya jalan taubat bagi mereka untuk kembali kepadajalan yang lurus. Ayat ini mengatakan, apabila mereka tidak mau sadar terhadap jalanyang telah mereka tempuh selama ini, kemudian mereka malah melakukan konspirasiuntuk mempermainkan kalian, maka kalian harus menghadapi mereka sehingga fitnahmereka dapat kalian padamkan dan kebenaran tetap berdiri kokoh.13
11Musu’ Asselengngeng/ᨆᨙᨔᨙᨕᨔ᨜ᨒ᨜ᨂ᨜(perang pengislaman) yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah suatu proses Islamisasi yang dilakukan oleh kerajaan Gowa-Tallo terhadap ketiga
kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ᨞
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan  Terjemahan, h. 181.
13H Salim Bahreisy dan H. Said Bahreisy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsier Jilid 4, h.
610.
7Menurut sumber Bugis serangan pertama Gowa-Tallo dilancarkan ke Soppeng
melalui Sawitto pada tahun 1608. Akan tetapi serangan tersebut berhasil di patahkan
dikarenakan Kerajaan Soppeng di bantu oleh sekutunya yaitu Kerajaan Wajo dan
Kerajaan Bone. Tiga bulan selanjutnya raja Gowa-Tallo melancarkan kembali
serangannya kali ini Gowa-Tallo dibantu oleh Kerajaan Luwu sebagai Kerajaan Islam
peratama di Sulawesi Selatan karena atas dasar sesama muslim dan alasan politik.
Barulah pada serangan berikutnya ini Kerajaan Gowa-Tallo dapat menundukkan
Soppeng sehinnga Soppeng praktis memeluk Islam pada tahun 1609.14
Setelah kekalahan Kerajaan Soppeng Kerajaan Gowa-Tallo melancarkan
serangannya ke kerajaan Wajo. Sebelum Gowa-Tallo menyerang Kerajaan Wajo,
Arung Matoa Wajo mengirim utusan ke raja Gowa. Utusan tersebut bermaksud untuk
menyampaikan pesan Arung Matoa Wajo bahwa pihak Wajo meminta gencatan
senjata. Permintaan itu di terima oleh raja Gowa dalam batas waktu lima malam saja.
Akan tetapi hanya semalam saja kontak senjata itu berlangsung, nampaknya kerajaan
Wajo telah kewalahan dan Arung Matoa Wajo kembali mengirim utusannya ke
Kerajaan Gowa-Tallo. Setelah utusan Arung matoa Wajo bertemu dengan raja Gowa-
Tallo akhirnya Kerajaan Wajo menyerah dan meminta perdamaian. Secara otomatis
Kerajaan Wajo memeluk Islam pada tahun 1610.15
Kekalahan sekutu Kerajaan Bone yakni Kerajaan Wajo dan Kerajaan
Soppeng, menyebabkan kekuatan Kerajaan Bone semakin melemah. Tidak ada lagi
persekutuan yang terhimpun dalam Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ, kini Kerajaan
Bone harus berjuang sendiri menghadapi Kerajaan Gow-Tallo yang ingin
14Ahmad M Sewang Peranan Orang Melayu dalam Perkembangan Islam di Sulawesi
Selatan, h. 132.
15Mattulada, Menelusuri Jejak Kehadiran Makassar dalam Sejarah, h. 57
8mengislamkannya. Hingga pada akhirnya Kerajaan Gowa-Tallo, sama halnya dengan
sekutu Kerajaan Bone, Soppeng dan Wajo Kerajaan Bone diislamkan dengan cara
peperangan (Musu’ Asselengngeng/ᨆᨙᨔᨙ ᨕᨔ᨜ᨒ᨜ᨂ᨜) sehingga pada tahun 1611 Bone
berhasil diislamkan oleh kerajaan Gowa-Tallo.16
Demikianlah peperangan Gowa-Tallo melawan Kerajaan Bugis selama empat
tahun yang dalam Bugis dikenal dengan istilah Musu’ asselengngeng/ᨆᨙᨔᨙ
ᨕᨔ᨜ᨒ᨜ᨂ᨜(perang pengislaman), telah menjadikan seluruh Kerajaan-Kerajan
Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ(Wajo, Soppeng, dan Bone) menjadi kerajaan yang
memeluk agama Islam.
B. Rumusan masalah.
Berdasarkan latar belakang di atas  maka permasalahan pokok penelitian ini:
1. Bagaimana strategi politik Islamisasi yang dilakukan Kerajaan Gowa-Tallo
pada abad XVII?
2. Bagaimana respon tiga Kerajaan Tellumpoccoe (Soppeng, Wajo, dan Bone)
terhadap politik Islamisasi Kerajaan Gowa-Tallo pada abad XVII?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus.
1. Fokus Penelitian.
Pokok masalah dari penelitian ini adalah politik Islamisasi Kerajaan Gowa-
Tallo terhadap ketiga Kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ pada abad XVII.
Dimana fokus penelitiannya terfokus pada strategi politik Islamisasi Kerajaan Gowa-
Tallo terhadap ketiga Kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ pada abad XVII.
16Ahmad M Sewang, Peranan Orang Melayu dalam Perkembangan Islam di Sulawesi
Selatan, h. 134.
9Kemudian selanjutnya terfokus pada bagaimana respon dari ketiga Kerajaan
Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ terhadap politik Islamisasi Kerajaan Gowa-Tallo
pada abad XVII.
2. Deskripsi Fokus.
Upaya untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, maka penulis menganggap
perlu mengemukakan deskripsi fokus yang terkandung dalam judul penelitian ini,
yaitu:
a. Strategi Politik Islamisasi Kerajaan Gowa-Tallo pada Abad XVII.
Strategi politik Islamisasi Kerajaan Gowa-Tallo yang dimaksud dalam
penelitian ini merupakan kebijakan politik yang dilakukan Kerajaan Gowa-Tallo pada
abad XVII dalam menyebarkan agama Islam keseluruh Kerajaan-Kerajaan yang ada
di Sulawesi Selatan. Dalam hal ini Kerajaan Gowa-Tallo menerapkan beberapa
kebijakan untuk menyebarkan Islam di Kerajaan-Kerajaan yang ada disekitarnya.
Berdasarkan konvensi raja-raja Bugis-Makassar yang sudah disepakati
semenjak dahulu kala, yaitu suatu ikrar diantara mereka, bahwa:  barang siapa
diantara mereka menemukan suatu yang lebih baik, maka hendaknya sesuatu yang
baik itu disampaikan kepada orang lain.17 Inilah yang menjadi alasan utama Sulatan
Alauddin bersama mangkubuminya Sultan Abdullah Awwalul Islam untuk
membumikan Islam di daratan Sulawesi Selatan.
17 Mattulada, Menyusuri Jejak Kehadiran Makassar dalam Sejarah, h. 47.
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Firman Allah swt, mengenai politik tertera dalam QS Ali-Imran/3: 26.
                       
                            
     
Terjemahnya:
“Katakanlah (Muhammad), "Wahai Tuhan yang mempunyai kekuasaan,Engkau berikan kekuasaan pada orang yang Engkau kehendaki dan Engkaucabut kekuasaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orangyang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki.di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasaatas segala sesuatu”.18
Adapun tafsir dari ayat diatas adalah  sebagai berikut:
Pemilik sejati dari segala pemerintahan adalah Allah Swt. Kepemilikan selainAllah bersifat sementara dan terbatas. Allah memberikan pemerintahan kepadaseseorang yang pantas. Kerena Dia sang pemilik, maka yang lainnya bukanlah siapa-siapa selain peminjam, dan harus bertindak sesuatu dengan izin Pemilik yang Sejati.Semua yang ditentuan-Nya (untuk memberi dan mengambil kerajaan) adalahkebaikan, walaupun mungkin kita tidak mengetahui artinya dan memberikanpenilaian secara tergesa-gesa.  Manusia biasa bukanlah penguasa sesungguhnya ataskekayaan mereka.19
Ayat ini menjelaskan tentang kehendak Allah Swt, untuk memberikan
kekuasaan kepada siapapun yang Dia kehendaki. Dalam hal ini Kerajaan Gowa-Tallo
yang telah diberikan kekuasaan penuh oleh Allah Swt, dan memiliki kekuasaan besar
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan  Terjemahan, h. 53.
19Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Quran, Sebuah Tafsir Sederhana Manuju
Cahaya Al-Quran Jilid 3, (Jakarta: Al-Huda, 2003), h. 137-138.
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di Sulawesi Selatan yang ingin menyebarkan Islam di Kerajaan-Kerajaan yang ada
disekitarnya.
b. Respon Ketiga Kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ Terhadap Politik
Islamisasi Kerajaan Gowa-Tallo pada Abad XVII.
Respon Ketiga Kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕTerhadap Politik
Islamisasi Kerajaan Gowa-Tallo pada Abad XVII merupakan sikap dari ketiga
Kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ dalam menyikapi seruan Kerajaan Gowa-
Tallo untuk memeluk agama Islam.
Kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕmerupakan kerajaan yang berada di
daerah Bugis. Ketiga Kerajaan ini melakukan persekutuan yang bertujuan untuk
saling melindungi satu sama lain dalam menghadapi ekspansi dari luar, termasuk
ekspansi dari Kerajaan Gowa-Tallo.
D. Kajian Pustaka.
Kajianpustaka merupakan usaha untuk menemukan tulisan atau tahap
pengumpulan literatur-literatur yang berkaitan atau relevan dengan objek atau
permasalahan yang akan diteliti. Kajian pustaka ini bertujuan  untuk memastikan
bahwa permasalahan yang akan diteliti dan dibahas belum ada yang meneliti dan
ataupun ada namun berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti
selanjutnya.
Dalam pembahasan skripsi, peneliti menggunakan beberapa literature yang
berkaitan sebagai bahan acuan. Adapun literatur yang dianggap relevan dengan obyek
penelitian ini diantaranya:
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1. Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII) karangan Ahmad
M. Sewang, membahas tentang Islamisasi Kerajaan Gowa kemudian
bagaimana Kerajaan Gowa pertama kali berhubungan dengan Islam dan
Kerajaan Gowa menerima Islam kemudian menjadikan Islam sebagai agama
Kerajaan. Setelah Kerajaan Gowa menjadikan Islam sebagai agama Kerajaan
selanjutnya Kerajaan gowa menyebarkan Islam melalui dengan dua cara
yakni, secara damai dan melalui peperangan.20
2. Menyususri Jejak Kehadiran Makassar Dalam Sejarah karangan Mattulada,
membahas tentang awal mula kehadiran Makassar dan Islamisasi raja Gowa-
Tallo. Literatur ini juga membahas tentang beberapa raja-raja Kerajaan Gowa
yang pernah memerintah. Dimulai pada pemerintahan raja
Tumpa’risi’Kallonna sampai dengan Sultan Hasanuddin, cucu dari Sultan
Alauddin, raja Gowa yang pertama kali memeluk agama Islam. buku ini juga
membahas mengenai bagaimana proses Kerajaan-Kerajaan Makassar
menetang para imperialisme Eropa. Kemudian selanjutnya jejak kehadiran
Makassar dalam panggung sejarah.21
3. Peranan Orang Melayu dalam Perkembangan Islam di Sulawesi Selatan
karangan Prof. Dr. H. Ahmad M. Sewang, MA, membahas tentang peranan
orang Melayu dalam perkembangan Islam di Sulawesi Selatan. Dalam buku
ini juga menjelaskan tentang sejarah masuknya orang-orang Melayu dalam
Kerajaan Makassar yang pada mulanya hanya sekedar pedagang hingga pada
20Ahmad  M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa: Abad XVI Sampai Abad XVII) (Jakarta:
Yayasan Obor, 2005).
21 Mattulada, Menyusuri Jejak Kehadiran Makassar dalam Sejarah (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011)
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akhirnya menetap dan menyebarkan Islam di Kerajaan-Kerajaan Makassar.
Ketiga datuk yang terkenal yang meng-Islamkan sebagian besar daratan
Sulawesi Selatan, termasuk Kerajaan Gowa-Tallo juga dibahas dalam buku
ini.22
4. Membumikan Islam di Tanah Bugis karangan Dr. Nurman Said, MA,
membahas orang-orang Bugis dengan kebudayaannya mulai dari pengertian
Bugi, adat istiadat dalam masyarakat Bugis, kemudian pendangan hidup
masyarakat bugis. Kemudian buku ini juga membahas tentang pengislaman
tanah Bugis, sejarah keberagamaan masyarakat Bugis, kedatangan Islam di
tanah Bugis, persentuhan Islam dengan masyarakat Bugis, sampai pada
sejarah lembaga-lembaga Islam yang ada di Sulawesi Selatan.23
5. Sejarah Singkat Kerajaan di Sulawesi Selatan, karangan Rimba Alama A.
Pangerang, membahas tentang awal mula keberadaan Kerajan-Kerajaan di
Sulawesi Selatan. Buku ini juga membahas tentang latar belakang berdirinya
Kerajaan-Kerajaan di Sulawesi Selatan kemudian susunan-susunan
pemerintahannya hingga susunan raja-raja yang pernah memerintah di
kerajaan-kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan.24
6. Aliansi Kerajaan Tellumpoccoe Dalam Mengahadapi Gowa-Tallo (Suatu
Tinjauan Historis), dalam Skripsi Nurhidayat, membahas tentang perjuangan
Aliansi Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ dalam menghadapi ekspansi
22Ahmad  M Sewang, Peranan Orang Melayu dalam Perkembangan Islam di Sulawesi
Selatan (Makassar: Alauddin University Press 2013).
23Nurman Said, Membumikan Islam di Tanah Bugis (Makassar: Alauddin University Press
2011).
24 A. Pangerang Rimba Alam, Sejarah Singkat Kerajaan di Sulawesi Selatan, (Makassar:
Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata, 2009).
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kerajaan Gowa-Tallo. Aliansi Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ ini lebih
didominasi sistem saling mempertahanan, terutama untuk membendung
ekpansi Kerajaan Gowa-Tallo terhadap Kerajaan-Kerajaan lain di Sulawesi
Selatan. Kerajaan Gowa-Tallo menganggap bahwa persekutuan aliansi
Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ merupakan awal dari dimulainya peperangan
karena Kerajaan Wajo yang merupkan salah satu anggota aliansi
Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ mengadakan persekutuan dengan kerajaan
Bone dan kerajaan Soppeng sehingga kerajaan Gowa-Tallo merasa tidak
dihargai sebagai atasan dari kerajaan Wajo. Persekutuan itu menyebabkan
Kerajaan Gowa-Tallo memerangi ketiga kerajaan
Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ᨞25
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan Penelitian.
Pada bagian ini akan dijeleskan yang hendak dicapai oleh penelitian terhadap
masalah yang telah dikaji. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan strategi politik Islamisasi Kerajaan Gowa-Tallo terhadap
tiga Kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ pada abad XVII.
b. Untuk mengetahui bagaimana respon ketiga Kerajaan yang terhimpun dalam
perjanjian Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ (Soppeng, Wajo, dan Bone) terhadap
politik Islamisasi Kerajaan Gowa-Tallo pada abad XVII.
25Nurhidayat, Aliansi Kerajaan Tellumpoccoe Dalam Mengahadapi Gowa-Tallo (Suatu
Tinjauan Historis), Skripsi (Makassar: Fakultas Adab dan Humaniora, 2014).
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2. Kegunaan Penelitian.
Kegunaan penelitian menjelaskan tentang kegunaan atau manfaat yang
diharapkan bisa diperoleh melalui penelitian ini. Adapun kegunaan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Secara Teoritis.
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat pada perkembangan ilmu
pengetahuan umumnya ilmu pengetahuan tentang sejarah Islam dan khususnya
pengetahuan tentang sejarah Islamisasi Kerajaan-Kerajaan yang terhimpun dalam
perjanjian Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ(Soppeng, Wajo, dan Bone). Hasilnya
dapat dimanfaatkan lebih lanjut sebagai bacaan generasi penerus dan atau menjadi
bahan acuan dalam penelitian yang lebih lanjut,serta memberikan informasi bagi para
pembaca tentang politik Islamisasi kerajaan Gowa-Tallo pada abad XVII.
b. Secara Praktis.
Secara praktis kegunaan penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan sejarah Islam khususnya sejarah Islamisasi
Kerajaan-Kerajaan  yang ada di Sulawesi Selatan, dan untuk memperoleh hasil
penelitian yang dapat membantu pelaksanaan penelitian yang lebih lanjut bagi
mereka yang berminat pada disiplin ilmu yang sama.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Politik Islamisasi
Politik islamisasi merupakan suatu cara atau strategi dalam menyebarkan
agama Islam. Politik islamisasi yang dilakuakn oleh orang-orang Islam di Nusantara,
merupakan suatu politik islamisasi yang  sifatnya tidak hanya ingin menyebarkan
Islam semata. Akan tetapi dibalik politik ilamisasi tersebut biasanya juga ada maksud
yang tersembunyi.
Islamisasi merupakan suatu proses yang tidak berkesudahan. Sejak pertama
kali kedatangan Islam kemudian penerimaan Islam dan penyebaran Islam lebih lanjut
samapai sekarang.1 Menurut Noorduyn ada tiga tahap mengenai proses islasmisasi.
Pertama, datangnya agama Islam, yaitu datangnya orang-orang Islam kedalam suatu
daerah untuk pertama kalinya. Kedua, masuknya agama Islam, dalam hal ini
penduduk di daerah tersebut telah memeluk agama Islam. Ketiga, penyebaran agama
Islam, artinya setelah Islam dianut oleh penduduk di daerah tersebut maka
selanjutnya adalah penyebaran Islam keluar dari daerah tersebut ke daerah-daerah
lain.2
Islamisasi yang berarti penerimaan Islam, dapat berarti peralihan agama dan
juga bisa berarti perubahan sosial-budaya. Peralihan agama merupakan suatu
peralihan kepercayaan yang dianut sebelumnya kepada agama Islam. Sedangkan
perubahan sosial-budaya merupakan suatu proses adabtasi secara bertahap dari yang
sebelumnya menganut budaya pra Islam kebudaya Islam.  Dalam proses perubahan
1Ahmad M Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI Sampai Abad XVII), (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 5.
2Ahmad M Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI Sampai Abad XVII), h. 6.
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sosial-budaya ini Islam tidak secara keseluruhan langsung merubah semua kebiasaan-
kebiasaan masayarakat yang bertolak belakang dengan Islam dan telah menjadi
kebudayaan di masyarakat tersebut. Akan tetapi Islam hadir secara bertahap merubah
kebiasaan-kebiasaan buruk yang menjadi kebudayaan masayarakat, dan memasukkan
nilai-nilai Islam kedalam kebiasaan-kebiasaan yang dianut oleh masyarakat tersebut.3
Terdapat beberapa teori yang membahas tentang proses masuknya Islam di
Nusantara.Akan tetapi kapan masuk dan berkembangnya Islam di Nusantara baik
sebagai agama maupun sebagai kekuatan budaya belum diketahui dengan pasti.
Masih perlu diadakan pengumpulan data dan penelitian yang dapat menyusun suatu
rekonstruksi sejarah masuk dan berkembangnya Islam di Nusantara yang didukung
oleh data yang kuat. Para ahli yang menulis tentang sejarah masuknya Islam di
Indonesiaj  juga menemukan kesepakatan kapan masuk dan berkembangnya Islam di
Nusantara.4
Sejak selat Malaka menjadi bandar pelabuhan atau pusat kegiatan dan usaha-
usaha perdagangan secara besar-besaran,5 maka sejak saat itu pula banyak pedagang-
pedagang Muslim masuk ke perairan Nusantara untuk melakukan kegiatan
perdagangan dengan penduduk pribumi. Sejak kedatangan para pedagang-pedagang
Muslim di perairan Nusantara, maka sejak saat itu para pedagang Muslim memulai
politik islamisasinya dengan cara melakukan proses kawin mawin dengan penduduk
pribumi. Dari politik islamisasinya para pedagang-pedagang Muslim tersebut
3Ahmad M Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI Sampai Abad XVII), h. 6
4Prof. A. Daliman, Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia,
(Yogyakarta: Penerbit Omabak, 2012), h. 32.
5 Abd Rahman Hamid, Sejarah Maritim Indonesia, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), h.
85.
18
melahirkan keluarga-keluarga Muslim yang dihari kemudian menjadi cikal bakal
lahirnya komunitas-komunitas Muslim yang juga memainkan peranan besar dalam
proses penyebaran Islam di Nusantara.6
Lebih lanjut Antony Reid menjalaskan teori tentang islamisasi di Nusantara
yang memiliki motif ekonomi, yang menyatakan bahwa  islamisasi di Nusantara
sangat meningkat ketika Nusantara berada dalam masa perdagangan sekitar abad XV
sampai abad XVII. Pada saat Kerajaan-Kerajaan Islam terlibat dalam perdagangan
Internasional bebas. Pada saat itu Islam di asosiasikan oleh penduduk Nusantara
dengan kebangsaan sehingga menarik perhatian mereka untuk memeluk agama Islam.
Sehingga pada saat itu terjadilah proses islamisasi secara besar-besaran.7
Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh H. J. de Graaf dalam karyanya
South Asian Islam to the Eighteenth Century, akan tetapi de Graf lebih menekankan
pada pelaku islamisasi tersebut yaitu, Islam dakwakan di Asia Tenggara dengan
melalui tiga metode yakni oleh para pedagang  muslim dalam proses perdagangan
yang secara damai. Kemidian oleh para muballig yang datang dari beberapa tempat
misalnya, dari Arab dan India yang sengaja bertujuan untuk mengislamkan
masyarakat yang belum memeluk agama Islam dan meningkatkan pengetahuan
mereka yang telah memeluk agama Islam sebelumnya. Kemudian yang terakhir
adalah dengan melalui cara kekerasan dan memaklumkan perang bagi negeri-negeri
yang menyembah berhala.8
6 Ahmad M Sewan, Peranan OrangMelayu dalam Perkembangan Islam di Sulawesi Selatan,
(Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 2.
7 Antony Reid, Asia Tenggara dalam Kurun Niaga 1450-1680, (jilid I, Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2011), h. 174-178.
8 H. J. de Graaf  dalam karyanya South Asian Islam to the Eighteenth Century, yang dikutip
oleh Ahmad M Sewang dalam, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII), h. 80-81.
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B. Kerajaan Gowa-Tallo
Abad ke-16 merupakan saat-saat yang menetukan dalam menunjukkan
eksistensi-eksistensi Kerajaan-Kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan. Periode
merupakan babakan waktu dimana setiap kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan
berusaha untuk mempertahankan atau mengembangkan hegemoni-hegemoni
politiknya. Akan tetapi fakta menunjukkan bahwa banyak di antaranya yang karena
tidak dapat membendung kekuatan-keuatan militer dari pihak kerajaan lain, maka
akhirnya hanya bisa tampil sebagai bahagian dari Kerajaan yang lebih kuat, dengan
status dan derajat yang berbeda-beda.
Dalam setiap hubungan antar Kerajaan selalu diadakan “perjanjian” dengan
mengunakan cara-cara lama yang menceminkan “status” dan ”bentuk” hubungan
kenegaraan yang terjadi. Adapun bentuk perjanjian dalam Kerajaan yang deratnya
sama biasanya dinyatakan sebagai satu tubuh, atau dengan rumusan-rumusan lainnya.
Misalkan, “saling menghargai apa yang menjadi milik masing-masing” atau “satu
hamba tapi dua raja” (seperti antara kerajaan Gowa-Tallo).9
Pada pemerintahan raja Gowa ke-9 yakni, Karaeng Matandre, Karaeng
Manguntungi, Tuma’parisi Kallonna,10 berhasil menaklukkan kerajaan Tallo pada
tahun 1490. Pada saat itu yang memerintah kerajaan Tallo adalah Samaranluka Tuni
Labu ri Suriwa raja Tallo yang ke-2. Setelah Kerajaan Gowa menaklukkan Kerajaan
Tallo, maka diadakan perjanjian setia disertai sumpah antara raja Gowa dengan raja
Tallo serta Gellarang dibalai Kerajaan. Adapun yang menjadi sumpah antara dua
9H. Azhar Nur, Trilianci Tellumpoccoe Kerajaan Bone - Soppeng – Wajo, (Yogyakarta:
Cakrawala Publishing Yogyakarta, 2010), H. 97-98.
10Rimba Alam A. Pangerang, Sejarah Singkat Kerajaan Di Sulawesi Selatan (Menelusuri
Kerajaan Gowa), H. 79.
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Kerajaan ini adalah “barang siapa yang mengadu domba kerajaan Gowa dan Kerajaan
Tallo, maka dia akan dikiutuk oleh dewata”. Sejak saat itu hubungan kedua Kerajaan
sangat erat dan sulit untuk dipisahkan. Bahkan ada ungkapan bahwa antara Kerajaan
Gowa dan kerajaan Tallo yaitu sereji ata, naruang karaeng/ᨚᨔᨚᨑᨍᨘ ᨕᨈ ᨊ
ᨑᨙᨓᨀᨑᨚᨕ(satu rakyat dua raja). Maka disebutlah sebagai Kerajaan kembar Gowa-
Tallo atau biasa juga disebut sebagai kerajaan Makassar. Dalam struktur kekuasaan
raja Gowa bertindak sebagai raja dan raja Tallo bertindak sebagai mangkubumi.11
Kerajaan Gowa dan Kerajaan Tallo sebenarnya telah memiliki hubungan
saudara dimulai pada saat pemerintahan raja Gowa ke-6 Tuna’tangka Lopi.Raja
Gowa Tuna’tangka Lopi memiliki dua putra. Putra sulungnya bernama Batara Gowa
yang pada akhirnya menggantikan posisi ayahnya sebagai raja Gowa, dan putra
bungsunya bernama Karaeng Loe ri Sero. Karaeng Loe ri Sero inilah yang nantinya
merupakan cikal bakal Kerajaan Tallo, dan menjadi raja Tallo yang pertama. Seiring
dengan berjalannya waktu, maka kedua Kerajaan bersaudara itu mengadakan sebuah
kerja sama yang begitu erat, sehingga pada akhirnya menjadikan Kerajaan Gowa-
Tallo sebagai kerajaan yang besar di Indonesi bagian timur.12
Kerajaan Gowa-Tallo merupakan Kerajaan kedua di Sulawesi Selatan yang
menerima Islam setelah Kerajaan Luwu. Tanggal resmi penerimaan Islam di Kerajaan
Gowa-Tallo, berdasarkan babad Gowa dan Tallo ialah pada malam Jumat 22
September 1605 bertepatan 9 Jumadil Awal 1014.13 Raja Kerajaan Gowa yang
pertama memeluk Islam ialah I Mangerangi Daeng Mandra’bia yang mendapat gelar
11Abd Rahman Hamid, Sejarah Maritim Indonesia, h. 148.
12Rimba Alam A Pangerang, Sejarah Singkat Kerajaan di Sulawesi Selatan (Menelusuri
Kerajaan Gowa), h. 91.
13Syamsuez Salihima, Peta Politik di Sulawesi Selatan Pada Awal Islamisasi, (Makassar:
Alauddin University Press, 2014), h. 54.
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Sultan Alauddin, dan raja Kerajaan Tallo I  Malingka’ang Daeng Manyondri yang
mendapat gelar Sultan Abdullah Awwalul Islam.
C. Kerajaan-kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ᨞
Pada abad XVI Kerajaan-Kerajaan di Sulawesi Selatan telah menunjukkan
eksistensinya dalam menentukan dan mengembangkan hegemoni pilitiknya masing-
masing. Akan tetapi fakta yang terjadi adalah banyak diantara Kerajaan-Kerajaan
yang tidak mampu mengimbangi kekuatan dari Kerajaan-Kerajaan lain. Sehingga
mereka hanya tampil sebagai pengikut dari Kerajan yang kuat, yang tentunya dengan
status dan derajat yang berbeda-beda.
Dalam setiap hubungan yang terjadi antara Kerajaan-Kerajaan di Sulawesi
Selatan, baik antara Kerajaan suku Makassar dengan Kerajaan suku Bugis, atau
antara Kerajaan suku Bugis itu sendiri, merupakan hubungan yang menunjukan status
dan bentuk yang berbeda-beda. Ada hubungan dalam bentuk perjanjian antara
Kerajaan yang derajatnya sama yang biasanya dinyatakan sebagai satu orang (satu
tubuh) atau ada juga yang menyatakan perasudaraan bahwa antara, anak sulung, anak
tengah, dan anak bungsuh. Dalam hal ini misalnya, persaudaraan antara Kerajaan
Bone, Soppeng, dan Kerajaan Wajo. Dimana Kerajaan Bone tampil sebagai anak
sulung, Kerajaan Wajo sebagai anak tengah (kedua), dan Kerajaan Soppeng sebagai
anak bungsuh. Persaudaraan tersebut terhimpun dalam satu perjanjian yang dikenal
dengan persekutuan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ᨞14
Persekutuan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕmerupakan persekutuan dari
Kerajaan-Kerajaan yang berasal dari suku Bugis yakni, Kerajaan Bone, Kerajaan
14H. Azhar Nur, Trilianci Tellumpoccoe Kerajaan Bone - Soppeng – Wajo, H. 69-71.
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Soppeng, dan kerajaan Wajo. Persekutuan ini berdiri pada tahun 1582 M setelah
terjadinya peperangan di Cenrana yang merupakan wilayah taklukkan Kerejaan
Gowa.15
Penyebab dari peperangan itu sendiri disebabkan oleh raja Gowa ke-12 I
Manggorai Daeng Mammete,  Karaeng Bontolangkasa Tunijallo yang memerintah
sekitar 1565-1590,16 memerintahkan kepada Arung Matoa Wajo ke-20 La Mungkece
To Uddamang17 sebagai Ata18 dari Kerajaan Gowa untuk mengambil kayu dari
pegunungan Barru di bawa kepinggir laut untuk dijadikan bahan pembuatan istana di
Tamalate sebagai ibu kota kerajaan Gowa.
Perintah dari raja Gowa tersebut oleh Arung Matoa Wajo di nilai sebagai
tindakan yang sewenang-wenang, sehingga Arung Matoa Wajo melaporkan hal
tersebut kepada Raja Bone ke-7 Latenri Rawe Bongkangnge Matinroe ri Guccinna.19
Raja Bone tidak senang dengan sikap raja Gowa, maka Mangkau Bone mengajak
Arung Matoa Wajo dan Datu Soppeng ke-13 La Mappaleppa Patolae 20 untuk
bersama-sama ke Barru dan menemui raja Gowa. Setelah mereka menemui raja
Gowa mereka menuju kembali ke Amali untuk beristirahat sekaligus bermusyawarah.
Hasil dari musyawarah tersebut bahwa mereka akan melakukan penyerangan tujuh
15H. Azhar Nur, Trilianci Tellumpoccoe Kerajaan Bone - Soppeng – Wajo, h.67.
16Rimba Alam A Pangerang, Sejarah Singkat Kerajaan di Sulawesi Selatan (Menelusuri
Kerajaan Gowa), h. 80.
17Rimba Alam A Pangerang, Sejarah Singkat Kerajaan di Sulawesi Selatan (Menelusuri
Kerajaan Gowa), h. 182.
18Ata, Merupakan bahasa daerah Makassar yang artinya rakyat atau bawahan.
19Rimba Alam A Pangerang, Sejarah Singkat Kerajaan di Sulawesi Selatan (Menelusuri
Kerajaan Gowa), h.134.
20Rimba Alam A Pangerang, Sejarah Singkat Kerajaan di Sulawesi Selatan (Menelusuri
Kerajaan Gowa), h. 211.
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hari yang akan datang di Cenrana yang merupakan wilayah kekuasaan Kerajaan
Gowa.
Peperangan di Cenrana tidak dapat di elakkan lagi sehingga Kerajaan Gowa
dapat di taklukkan dan Cenrana dibumi hanguskan oleh ketiga Kerajaan tersebut.
Setelah ketiga kerajaan tersebut menaklukkan Cenrana mereka bersepakat untuk
bertemu kembali di Timurung untuk mempererat dan memperkokoh tali persaudaraan
mereka, untuk menghadapi serangan selanjutnya dari Kerajaan Gowa. Di Timurung
mereka bertemu kembali dan megadakan perjanjian persaudaraan yang pada akhirnya
di sebut dengan Perjanjian Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ᨞21
21H. Azhar Nur, Trilianci Tellumpoccoe Kerajaan Bone - Soppeng – Wajo, h. 65-67.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian yang sifatnya menjelaskan dengan menggunakan berbagai
sumber yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti. Penelitian ini juga
merupakan penelitian sejarah yang dalam proses pengambilan datanya melalui proses
Library Research (penelitian pustaka) dan Field Research (penelitian lapangan).
Akan tetapi peneliti beranggapan bahwa dalam penelitian ini akan lebih cenderung ke
Library Research (penelitian pustaka). Sedangkan penelitian Field Research
(penelitian lapangan) akan hanya menjadi faktor pendukung dari Library Research
(penelitian pustaka). Secara Deskriptif penelitian ini akan menjelaskan suatu
peristiwa atau fenomena yang terjadi di masa lalu yang di alami oleh manusia baik
secara pribadi maupun secara kelompok.
Penelitian ini mengambil tema peristiwa politik Islamisasi kerajaan Gowa-
Tallo yang terjadi beberapa abad silam tentu sudah tidak dijangkau oleh peneliti.
Dengan demikian data yang digunakan hanyalah data yang bersumber dari dokumen-
dokumen dan hasil-hasil penelitian sebelumnya.1
1Syamsuez Salihima, Peta Politik di Sulawesi Selatan Pada Awal Islamisasi, h.36.
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2. Lokasi Penelitian.
Lokasi penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah di
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan,
Museum Balla Lompoa, dan Fort Rotterdam atau Benteng Ujung Pandang.
Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut karena di lokasi
tersebut menyimpan data-data, baik data primer maupun data sekunder yang dapat
membantu peneliti dalam menemukan dan memanfaatkan data yang dibutuhkan
dalam penelitian.
B. Pendekatan Penelitian.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Pendekatan History.
Pendekatan histori yaitu usaha untuk mempelajari dan mengenali fakta-fakta
dan menyusun kesimpulan mengenai peristiwa-peristiwa masa lampau. Disini peneliti
dituntut menemukan fakta, menilai dan menafsirkan fakta yang diperoleh secara
sistematis dan objektif untuk memahami masa lampau.
2. Pendekatan Politik.
Pendekatan politik yaitu usaha untuk memahami peristiwa sejarah dari segi
politik. Politik merupakan suatu alat yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Jadi, pendekatan politik disini berfungsi untuk mengetahui apa tujuan dari
objek yang diteliti.
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3. Pendekatan Agama/Religi.
Dalam hal ini agama dilihat dari segi fungsional atau perannya, merupakan
kriteria untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi suatu fenomena agama. Pada
umumnya fungsi tersebut biasa dikategorikan menjadi fungsi manifest, yaitu fungsi
yang didasari dan dikehendaki oleh sesuatu pola sosial atau lembaga.2
C. Metode Pengumpulan Data.
1. Heuristik
Heuristik merupakan suatu  teknik pengumpulan data. Dalam menentukan
sumber data untuk penelitian didasarkan sepenuhnya kepada kemampuan dan
kecakapan peneliti  dalam berusaha mencari dan menemukan data yang dibutuhkan.
Sehingga data yang ditemukan sebagai sumber utama menggali data memiliki
hubungan dengan topik penelitian yakni, politik Islamisasi kerajaan Gowa-Tallo
Terhadap Tiga Kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ pada abad XVII.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Data Primer.
Data primer merupakan data yang menjadi sumber mutlak dalam penelitian
lapangan. Data primer dapat diperoleh langsung dari informan atau narasumber. Data
primer juga dapat diperoleh melalui benda-benda peninggalan sejarah seperti; naskah
lontarak, benda-benda peninggalan Arkeologi, dan catatan perjalanan orang asing. 3
2 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2011) h. 20-21.
3 Ahamad M Sewang, Islamsiasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII), h. 10-12.
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b. Data Sekunder
Dalam penelitian ini data sekunder merupakan data utama yang akan
digunakan oleh peneliti. Karena mengingat pelaku sejarah dan saksi sejarah sangat
sulit untuk ditemukan, bahkan untuk pelaku sejarah sudah tidak dapat lagi dijangkau
oleh peneliti. Jadi, dalam penelitian ini peneliti akan lebih cenderung menggunakan
data sekunder seperti; buku-buku dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
penelitian.
2. Kritik Sumber.
Kritik sumber yang biasa juga disebut penilaian data adalah tahap
penyaringan sumber-sumber yang diperoleh untuk menentukan keaslian dan
kebenaran suatu sumber. Kritik sumber dibedakan menjadi dua yaitu:
a. Keritik Eksternal
Kritik Eksternal, bertujuan menguji atau keaslian suatu sumber.4
3. Interpretasi.
Setelah diadakan kritik sumber dan pengklafikasian sumber data yang otentik
maka langka selanjutnya yaitu memberikan penafsiran terhadap data-data tersebut.
4. Historiografi.
Historiografi atau penyajian merupakan tahap akhir dari seluruh rangkaian
metode penelitian sejarah, dengan merekonstruksi data ke dalam bentuk tulisan.
4 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, h. 30.
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Untuk terciptanya suatu tulisan yang baik maka dibutuhkan imajinasi historis dengan
memberikan sebuah pandangan.5
5 Abd Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta:
Penerbit Ombak, 2011). h. 51.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Strategi Politik Islamisasi Kerajaan Gowa-Tallo Abad XVII.
Teori tentang masuk dan berkembangnya agama Islam di Sulawesi Selatan
menurut J. Noordyun ada tiga tahap. Pertama, datangnya agama Islam, yaitu
datangnya orang-orang Islam kedalam suatu daerah yang belum mengenal agama
Islam untuk pertama kalinya. Kedua, masuknya agama Islam, dalam hal ini penduduk
di daerah tersebut telah bersentuhan secara langsung dengan Islam dan lambat laun
memeluk agama Islam. Ketiga, penyebaran agama Islam, artinya setelah Islam dianut
oleh penduduk di daerah tersebut maka selanjutnya adalah penyebaran Islam keluar
dari daerah tersebut ke daerah-daerah lain.1
Penyebaran agama Islam dalam pengertian datangnya untuk pertama kali
seseorang yang beragama Islam masuk kedaerah yang sama sekali belum mengenal
Islam sebelumnya melalui sarana perdagangan. Pedagang-pedagang yang sudah
memeluk agama Islam mendatangi pelabuhan-pelabuhan dan kota-kota perdagangan
memiliki maksud dan tujuan yang utama yaitu untuk melakukan proses transaksi
perdagangan, dengan sendirinya telah membawa pula agama yang mereka anut ke
daearah-daerah atau kota-kota yang belum diislamkan, maka demikian pengaruh
Islam mulai masuk kedaerah tersebut.2
Sama halnya yang terjadi di Sulawesi Selatan, sebelum agama Islam dijadikan
agama resmi Kerajaan Gowa-Tallo, Islam telah meluas dikalangan masyarakat
1Ahmad M Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI Sampai Abad XVII)(Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 6.
2H. Azhar Nur, Trilianci Tellumpoccoe Kerajaan Bone-Soppeng-Wajo, (Yogyakarta:
Cakrawala Publishing Yogyakarta, 2010), H. 116.
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Sulawesi Selatan yang dibawah oleh pedagang-pedagang muslim yang berasal dari
berbagai wilayah.
Sebelum para pedagang-pedagang muslim tersebut masuk di Sulawesi
Selatan, jauh sebelumnya Islam sendiri sudah bersentuhan dengan para pedagang
yang berasal dari Sulawesi Selatan yang ketika itu mengadakan kontak dagang
dengan Kerajaan-Kerajaan lainnya yang ada di Asia tenggara.3 Pada saat kerajaan
Malaka jatuh ketangan portugis pada tahun 1511 M, banyak pedagang-pedagang
muslim mencari pelabuhan untuk melakukan transaksi perdagangan. Salah satu
pelabuhan yang dikunjungi oleh pedagang-pedagang tersebuta dalah pelabuhan yang
ada di Sulawesi Selatan.
Seiring dengan berjalannya waktu pedagang-pedagang yang telah memeluk
agama Islam mulai masuk ke Kerajaan Gowa. Sehingga para pedagang-pedagang
tersebut lama kelamaan  ada yang mulai bermukim dan menetap di daerah kerajaan
Gowa. Orang-orang suku Melayu merupakan suku yang berasal dari semenanjung
Melayu yang berada di pulau Sumatra. Orang-orang Melayu inilah yang
menyebarkan agama Islam di Kerajaan  Gowa.
Pada masa pemerintahan raja Gowa ke X yakni I Manriwagau’ Daeng Bonto
Karaeng Lakiung Tunipalangga Ulaweng,4 orang-orang Melayu telah mendapatkan
tempat tinggal di sekitar benteng utama Somba Opu yaitu di Mangalekana setelah
Nakhoda Bonang menghadap kepada raja Gowa pada saat itu.5
3Suriadi Mapangara, Ensiklopedia Tokoh Dan Peristiwa Sejarah Sulawesi Selatan,
(Makassar: Bidang Sejarah Dan Purbakala Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Provinsi Sulawesi
Selatan, 2012), H. 86.
4A. Pangerang Rimba Alam Sejarah Singkat Kerajaan Di Sulawesi Selatan (Makassar: Dinas
Kebudayaan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan, 2009), H. 80.
5Mattulada, Menyusuri Jejak Kehadiran Makassar Dalam Sejarah (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), H. 31.
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Sejak menetapnya orang-orang Melayu di Kerajaan Gowa maka pada saat itu
juga Islam mulai diperkenalkan di Kerajaan Gowa. Orang-orang Melayu tidak hanya
menetap begitu saja di Kerajaan Gowa, akan tetapi juga ikut berperan dalam sistem
birokrasi Kerajaan Gowa. Hal ini  di buktikan pada saat pemerintahan raja Gowa ke
X Karaeng Tunipallangga orang Melayu diangkat sebagai syahbandar di Kerajaan
Gowa. Besarnya jumlah dan peranan orang Melayu di Kerajaan Gowa menyebabkan
raja Gowa ke XII Karaeng Tunijallo membangun sebuah mesjid di daerah
Mangalekana untuk orang-orang Melayu, sekalipun raja Gowa sendiri pada saat itu
belum memeluk agama Islam.
I Mangerangi Daeng Manra’bia6 merupaka raja Gowa yang ke XIV yang
diangkat setelah saudaranya Tepukaraeng Daeng Parabbung Karaeng Bontolangkasa
atau Karaeng Tunipassulu Tumenanga ri Butung yang memerintah sekitar tahun
1590-1593 meninggal. Menurut Lontara’ Gowa-Tallo , ialah pada malam Jum’at, 9
Jumadil-awal 1014 H bertepatan pada tanggal 22 September 1605 I Malingkaang
Daeng Manynyondri yang merupakan raja Tallo ke VI sekaligus merangkap sebagai
Mangkubumi (Tuma’bicara Butta) kerajaan Gowa yang pertama memeluk agama
Islam dan akhirnya bergelar Arab Sultan Abdullah Awwalul Islam. Kemudian di
susul I Mangerangi Daeng Manra’bia raja Gowa ke XIV juga memeluk agama Islam
dan juga mendapatkan gelar Arab yaitu Sultan Alauddin.7
Pada saat Sultan Alauddin di angkat menjadi raja kerajaan Gowa, beliau
masih berusia tujuh tahun. Pada saat itu beliau dianggap masih belum cakap dalam
6A. Pangerang Rimba Alam Sejarah Singkat Kerajaan di Sulawesi Selatan, h. 80.
7Syamsuez Salihima, Peta Politik di Sulawesi Selatan Pada Awal Islamisasi, (RIHLAH
Jurnal Sejarah dan Kebudayaan,Makassar: Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Alauddin
Makassar, 2015), h. 39.
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memimpin Kerajaan Gowa .Oleh sebab itu pamannya Sultan Abdullah Awwalul
Islam yang merupakan raja Tallo merangkap juga sebagai mangkubumi Kerajaan
Gowa. Sultan Abdullah Awwalul Islam sangat besar peranannya dalam
perkembangan Kerajaan Gowa. Dimulai pada saat kepemimpinan ayahanda dari
Sultan Alauddin yakni I Manggorai Karaeng Mammete atau Karaeng Bontolangkasa
Tunijallo, kemudian dilanjutkan oleh anaknya Tepukaraeng Daeng Parabbung
Karaeng Bontolangkasa atau Karaeng Tunipassulu Tumenanga ri Butung (kakak dari
Sultan Alauddin) Sultan Abdullah telah menjadi mangkubumi kerajaan Gowa.
Kemudian saat ini Sultan Abdullah kembali menjadi mangkubumi Kerajaan Gowa
dan menjadi tangan kanan dari Sultan Alauddin dalam melebarkan ekspansi Kerajaan
Gowa untuk menyebarkan Islam di Sulawesi Selatan.
Setelah I Mangerangi Daeng Manra’bia beserta mangkubuminya I
Malingkaang Daeng Manynyondri memeluk agama Islam, barulah dua tahun
kemudian Islam dianut oleh seluruh masyarakat Kerajaan Gowa dan ditetapkan
sebagai agama resmi Kerajaan Gowa. Ini dibuktikan dengan diadakannya shalat
Jum’at untuk pertama kalinya di Kerajaan Gowa yakni pada tanggal 9 Nopember
1607 M (18 rajab 1016 H).8 Sejak kedua raja tersebut memeluk agama Islam maka
sejak saat itu pula muncul keinginan untuk menyebar luaskan agama Islam di seluruh
Kerajaan-Kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan.
Dalam pengertian penerimaan Islam untuk pertama kali oleh suatu kerajaan,
pertama-tama seorang raja memeluk agama Islam dan kemudian raja tersebut
menyatakan bahwa Islam sebagai agama resmi kerajaan. Kemudian Kerajaan yang
telah menerima Islam itu menjadipusat  penyebaran Islam, dengan memanfaatkan
8Suriadi Mapangara, Ensiklopedia Tokoh Dan Peristiwa Sejarah Sulawesi Selatan, H. 90.
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pengaruh dan kekuasaan politik untuk mengislamkan daerah-daerah yang ada
disektarnya.9
Kerajaan Gowa-Tallo menyerukan Islam di Sulawesi Selatan dengan
menggunakan strategi-strategi politiknya. Strategi politik yang dimaksud dalam hal
ini adalah kebijakan yang di keluarkan oleh Sultan Alauddin bersama dengan
Mangkubuminya Sultan Abdullah Awwalul Islam dalam menyebarkan agama Islam
di Kerajaan-Kerajaan yang ada di sekitarnya. Kerajaan yang dimaksud adalah
Kerajaan-Kerajaan kecil diantaranya; Selayar, Bantaeng, Balanipa (Mandar) dan lain-
lainnya. Kemudian Kerajaan selanjutnya yaitu kerajaan-kerajaan Bugis diantaranya;
Soppeng, Wajo, dan Bone. Diantara Kerajaan-Kerajaan Bugis tersebut yang paling
kuat pengaruhnya yaitu Kerajaan Bone. Kerajaan Bone juga termasuk kerajaan
terbesar di Sulawesi Selatan setelah Kerajaan Gowa dan Kerajaan Luwu.
Diantara Kerajaan Bone dan Kerajaan Gowa sering mengadakan perjanjian-
perjanjian diantara dua Kerajaan tersebut. Akan tetapi perjanjian-perjanjian yang
telah disepakati selalu bersifat hanya sementara saja. Sehingga pada akhirnya selalu
terjadi rivalitas dalam hal memperebutkan wilayah kekuasaan  di Sulawesi Selatan.
Hubungan pertama secara politik antara Kerajaan Bone dengan Kerajaan
Gowa terjadi sekitar pertengahan abad XVI, yang dinyatakan dalam Perjanjian
Tamalate. Dimana perjanjian itu bermakna suatu hubungan “sederajat”, yang ditandai
selain rumusan khas dalam teks perjanjian tersebut, hubungan sederajat juga ditandai
dengan simbol  tertentu ketika perjanjian itu diresmikan. Simbol tertentu yang
dimaksud dalam hal ini yaitu ditegakkannya secara bersamaan dalam tempat
9H. Azhar Nur, Trilianci Tellumpoccoe Kerajaan Bone-Soppeng-Wajo, H. 116.
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pemujaan di istana Gowa pedang kebesaran Kerajaan Bone dan pedang kebesaran
Kerajaan Gowa.
Dalam Lontara’ Sukku’na Wajo’ menjelaskan mengenai proses terjadinya
perjanjian tersebut, dimana isi dari perjanjian tersebut mengatakan bahwa antara raja
dari kedua belah pihak saling mengunjungi satu sama lain (Raja Bone yang ke-6
memerintah pada tahun 1543-1558, yang bernama La Ulio Boote’e dengan Raja
Gowa ke-9, yaitu Karaeng Tumapa’risi’ Kallonna).
Perjanjian Tamalate (Ulukanaya ri Tamalate/ᨕᨙᨒᨙᨀᨊᨐ ᨑᨘ ᨈᨆᨒᨚᨈ, ᨙatau
Sitettongenna Su’danga Lateariduni/ᨔᨈᨘ᨜ᨈᨛᨂ᨜ᨊ ᨔᨙᨉᨂ ᨒᨚᨈᨕᨑᨘᨉᨙᨊ)ᨘ adalah
merupakan perjanjian bilateral dalam hal pertahanan dan keamanan. Adapun bunyi
dari perjanjian tersebut adalah sebagai berikut:
ᨊᨚᨑᨀᨛ ᨕ᨜ᨃ ᨄ᨜ᨑᨊᨘ ᨅᨛᨚᨊ ᨆᨉᨕᨙᨂᨘ ᨈᨔ᨜ᨘᨕ ᨊᨕᨛᨒ ᨆᨃᨔᨚᨕ,ᨊᨚᨑᨀᨛ ᨕ᨜ᨃ ᨄ᨜ᨑᨊᨘ ᨁᨛᨓ ᨆᨀᨙᨇ᨜ᨚᨒᨒᨘ ᨅᨙᨒᨙᨚᨕ ᨊᨕᨛᨒᨈᨛᨅᨛᨚᨊ᨞ ᨈ᨜ᨔᨊᨘᨓ ᨊᨓ ᨆᨍᨀᨘ, ᨈ᨜ᨔᨘ ᨄᨈᨂᨘᨑᨕᨘ ᨀᨊ ᨅᨛᨚᨊ ᨁᨛᨓ᨞ᨕᨍᨘᨊᨕᨍᨘᨂᨘ ᨕᨙᨒᨓ᨜ ᨆᨈᨔ ᨄᨈᨛᨒ ᨆᨒᨚᨇ᨞ ᨕᨍᨘᨔᨘ ᨔᨛᨇ᨜ᨑᨂᨘᨁᨛᨓ ᨕᨍᨘᨔᨘ ᨆᨊᨕᨘ ᨈᨛ ᨑᨕᨘᨛᨒᨛᨚᨕ ᨒ᨜ᨈᨙ ᨈᨛ ᨑᨆᨘᨙᨋᨈᨘ, ᨊᨁᨘᨘ ᨊᨁᨘᨘᨈ᨜ᨆᨑᨂᨘ᨜ᨑ ᨑᨘ ᨕᨉ ᨈᨛ ᨑᨕᨘᨛᨒᨛᨚᨕ ᨆᨑ᨜ᨄᨕᨘ ᨕᨙᨑᨀᨘᨙᨑᨊᨘ, ᨒᨛᨓᨒᨛᨓᨊ, ᨄᨉᨕᨘᨕᨈᨘ᨜ᨒᨛ ᨑᨕᨘᨉᨇᨔᨚᨂ ᨅᨈᨙᨚᨕ ᨑᨘ ᨈᨊᨊ᨞
Narekko enggka peri’na Bone maddaungngi tasie naola mangkasa’e, narekkoengka peri’na Gowa makkumpelleli bulue naola to Bone.Tessinawa-nawamadja’ki tessi patingngarai kanna Bone-Gowa. Tessi atjinnaijangngiulawengmatasa patola malampe ijasi somperangngi Gowa ijasi manai ada to rioloelettu ri torimunritt, nigi-nigi temmaringerang ri ada to rioloe mareppaiurikurinna, lowa’-lowa’na, padai ittello riaddampasangnge batue ri tanana.
“Kalau ada kesulitan yang menimpa Bone, Gowa akan mengarungi lautan.Kalau ada kesulitan yang menimpa Gowa, Bone akan segera melintasipegunungan untuk datangsegera membantu. Saling berniat baik pantangberhadapan prajurit Bone dengan prajurit Gowa di medan perang. Salingmenghormati hak milik masing-masing. Perjanjian ini akan ditaati oleh keduakerajaan turun-temurun. Barang siapa tidak mengindahkan perjanjian ini akanmendapat kutukan dan kehancuran bagi kerajaannya.”10
10H. Azhar Nur, Trilianci Tellumpoccoe Kerajaan Bone-Soppeng-Wajo, H. 100-101.
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Menurut Cense, Kerajaan Gowa sejak abad XVI sampai pertengahan abad
XVII telah banyak membuat beberapa perjanjian-perjanjian politik (ulu-kana) dimana
naskah-naskah dari perjanjian-perjanjian tersebut disimpan secara teliti dan sering
diperbaharui.11 Hal ini dapat dijadikan indikasi bahwa pentingnya makna “perjanjian”
(ulukana-uluada) dalam kehidupan antar Kerajaan-Kerajaan yang ada di Sulawesi
Selatan. Karena perjanjian merupakan suatu kesepakatan yang telah dibuat secara
sistematis demi kepentingan masing-masing antara kedua belah pihak Kerajaan-
Kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan. Dengan memahami makna dari sebuah
“perjanjian” bagi kehidupan Kerajaan yang mengadakan perjanjian, secara tidak
langsung dapat membantu dalam mencari dan mengetahui latar belakang timbulnya
persaingan  kekuasaan di kalangan raja-raja di Sulawesi Selatan.
Rivalitas antara Kerajaan Gowa dengan Kerajaan Bone terus berlangsung
secara berkelanjutan. Kedua Kerajaan ini sering mengadakan perjanjian akan tetapi
juga sering berakhir dengan peperangan. Bahkan pada awal abad XVII Kerajaan
Gowa dengan kerajaan Bone kembali bertemu di medan pertempuran. Hal ini
disebabkan kerena Sultan Alauddin bersama mangkubuminya Sultan Abdullah
Awwalul Islam memiliki keinginan untuk mnyebarkan agama Islam di seluruh Negri
yang ada di Sulawesi Selatan.
Dalam rangka misi penyebaran agama Islam di seluruh daratan Sulawesi
Selatan, langkah pertama yang dilakukan oleh Sultan Alauddin adalah dengan cara
damai, karena pada perinsipnya dakwah Islam adalah ajakan secara  damai seperti
yang di contohkan oleh Rasulullah saw., ketika beliau mengajak raja-raja yang ada di
11H. Azhar Nur, dikutip dari Cense, Beberapa Tjatatan Mengenai Penulisan Sedjarah
Makassar-Bugis, Seri terjemahan Karangan-Karangan Belanda oleh LIPI, No. 16 (Djakarta: Bhratara,
1972), h. 101.
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sekitar Jazirah Arab untuk memeluk agama Islam.12 Hal ini juga dikarenakan pada
saat I Mangerangi Daeng Manra’bia atau Sultan Alauddin bersama dengan
mangubuminya I Malingkaang Daeng Manynyonri atau Sultan Malikussaid dalam
menerima Islam tanpa melalui cara kekerasan.
Sultan Alauddin menerima Islam setelah mendapatkan penjelasan mengenai
Islam dari muballig yang berasal dari KotoTengah, Minangkabau Sumatra Barat yang
bernama Abdul Makkmur Khatib Tunggal atau yang biasa dikenal dengan nama
Dato’ ri Bandang. Dato’ ri Bandang adalah seorang murid dari seorang Wali Songo
yang ada di Jawa Timur, yakni Sunan Giri.13 Setelah Abdul Makkmur Khatib
Tunggal menjelaskan tentang kiat-kiat ajaran Islam kepada raja Gowa XIV, maka
dengan suka rela Sultan Alauddin mengucapkan dua kalimat Syahadat. Oleh sebab itu
Sultan Alauddin, dalam rangka menyebarkan Islam di Sulawesi Selatan juga akan
menggunakan politik islamisasi secara damai.
Politik islamisasi secara damai yang dimaksud dalam hal ini yaitu Sultan
Alauddin mengirim utusan-utusannya ke Kerajaan-Kerajaan yang ada di seluruh
Sulawesi Selatan. Utusan-utusan tersebut dimaksudkan untuk memberikan hadiah
kepada raja-raja yang ditujukan untuk menerima Islam. Selain itu ututsan-utusan itu
juga pergi menyampaikan perintah dari Sultan Alauddin untuk memeluk agama Islam
sampai ke daerah Bugis. Daerah Bugis yang dimaksud dalam hal ini adalah daerah
ketiga kerajaan yang terhimpun dalam perjanjian Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨇᨛᨌᨛᨚᨕ᨞
Politik islamisasi yang dilakukan oleh Sultan Alauddin kepada ketiga kerajaan
Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨇᨛᨌᨛᨚᨕ(Bone, Soppeng, dan Wajo) berbeda dengan politik
12Ahmad M Sewang, Isalamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII) (Jakarta,
Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 112.
13Suriadi Mapangara, Ensiklopedia Tokoh dan Peristiwa Sejarah Sulawesi Selatan, h. 91.
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islamisasi sebelumnya yang dilakukan dengan cara damai. Sultan Alauddin
melancarakan politik islamisasi dengan  cara kedua yaitu dengan cara peperangan
terhadap ketiga Kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨇᨛᨌᨛᨚᨕ᨞ Hal ini dikarenakan
adanya perbedaan pendapat antara kerajaan Gowa-Tallo dengan ketiga Kerajaan
Bugis (Bone, Soppeng, dan Wajo) yang terhimpun dalam persekutuan
Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨇᨛᨌᨛᨚᨕ᨞
Pada awalnya Sultan Alauddin tetap melakukan politik islamisasi secara
damai ke Kerajaan-Kerajaan yang terhimpun dalam perjanjian
Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨇᨛᨌᨛᨚᨕ dengan mengirimkan utusan-utusannya ke
Kerajaan-Kerajaan tersebut. Akan tetapi karena adanya perbedaan pemahaman
diantara keduanya maka Sultan Alauddin terpaksa memaklumkan politik islamisasi
dengan cara peperangan terhadap Kerajaan-Kerajaan yang terhimpun dalam
perjanjian Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨇᨛᨌᨛᨚᨕ (Bone, Soppeng, dan Wajo).
B. Respon Tiga Kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨇᨛᨌᨛᨚᨕ (Soppeng, Wajo,
Dan Bone) Terhadap Politik Islamisasi Kerajaan Gowa-Tallo Pada Abad XVII.
Islam yang telah masuk ke Kerajaan Gowa yang didakwahkan oleh orang-
orang Melayu telah menjadikan Kerajaan Gowa sebagai titik sentral dalam
penyebaran Islam di Sulawesi Selatan. Setelah jatuhnya Malaka kedatangan Portugis
pada tahun 1511 M, maka dengan sendirinya para pedagang-pedagang Melayu yang
telah menganut agama Islam beralih tempat untuk berdagang menuju ke Sulawesi
Selatan. Hal ini menjadi hikmah tersendiri bagi Islam, karena dengan seperti ini
pedagang-pedagang Melayu yang sebelumnya hanya ingin berdagang di sekitar
Kerajaan Gowa, juga secara tidak langsung  mendakwahkan Islam.
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Berdasarkan berita yang dikutip dari Anthony de Paiva, seorang pedagang
yang berkebangsaan Portugis yang berkunjung ke Sulawesi Selatan pada tahun 1543,
dapat diketahui bahwa para pedagang-pedagang Muslim telah menginjakkan kakinya
pertama kali di jazirah Sulawesi Selatan pada akhir abad ke-15. Pada saat itu Anthony
de Paiva juga bermaksud untuk meyebarkan agama Kristen. Akan tetapi setibanya ia
di Kerajaan Siang, ia mendapatkan saingan yaitu pedagang-pedagang dari Melayu
yang telah memeluk agama Islam.
Persaingan antara agama Islam dan agama Kristen dalam menyiarkan
ajarannya di Sulawesi Selatan, terjadi sejak Anthony de Paiva tiba di Sulawesi
Selatan dan bermaksud untuk menyebarkan ajaran Kristennya. Akan tetapi kenyataan
yang pada akhirnya terjadi, bahwa dengan tetap menempuh jalan damai, orang-orang
Melayu berhasil menanamkan ajaran agama Islam di jazirah ini. Sedangkan bagi
orang-orang Portugis sendiri kenyataan itu dianggap sebagai akibat kelemahan
mereka yang tidak mampu mendatangkan para ahli-ahli agamanya untuk
mengajarkan agama Kristen kepada penduduk Sulawesi Selatan.
Apa bila dibandingkan antara Kerajaan-Kerajaan yang ada di Nusantara,
kerajaan Gowa-Tallo termasuk Kerajaan yang terbelakang dalam penerimaan Islam,
apabila dilihat dari segi hubungannya dengan para pedagang-pedagang Muslim yang
berasal dari Melayu sejak abad ke-15 silam. Hal ini disebabkan karena masyarakat
Sulawesi Selatan pada saat itu sangat memegang teguh apa yang menjadi
kepercayaan mereka yakni kepercayaan Animisme atau kepercayaan terhadap To
Manurung. Selain dari pada itu, kebudayaan yang dipegang teguh oleh masyarakat
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Sulawesi Selatan yang lebih cenderung bertolak belakang dari ajaran Islam juga
menjadi penghambat diterimanya Islam dengan cepat di jazirah ini.14
Namun hal ini tidak menjadi alasan yang berkelanjutan bagi penggiat Islam
yang memang ingin menanamkan pengaruh Islam di Kerajaan Gowa. Sehingga pada
akhirnya usaha itu yang juga disertai kesabaran dan ridho Allah Swt, Islam pada
akhirnya diterima secara pelahan dikalangan masyarakat Kerajaan Gowa. Pengaruh
Islam sendiri mulai muncul di Kerajaan Gowa Pada masa pemerintahan raja Gowa ke
X yakni I Manriwagau’ Daeng Bonto, Karaeng Lakiung Tunipalangga Ulaweng,15
dan sampai pada kejayaannya pada masa pemerintahan raja Gowa XIV I Mangerangi
Daeng Manra’bia.
I Mangerangi Daeng Manra’bia adalah raja Gowa ke-14 yang memerintah
sekitar 1593-1639 yang paling pertama memeluk agama Islam dan merupakan raja
yang pertama pula dalam menetapkan Islam sebagai agama resmi kerajaan Gowa.
Beliau bersama dengan pamannya yang merupakan raja Tallo dan merangkap juga
sebagai Mangkubumi Kerajaan Gowa yakni I Malingkaang Daeng Manynyonri
bersama-sama memeluk agama Islam. Kedua raja ini pasaca menerima islam
mendapatan gelar Islam Sultan Alauddin (I Mangerangi Daeng Manra’bia) dan Sultan
Abdullah Awwalul Islam (I Malingkaang Daeng Manynyonri).
Setelah Islam diterima di Kerajaan Gowa dan Sultan Alauddin menetapkan
Islam sebagai agama resmi kerajaan Gowa, maka pada saat itu pula Sultan Alauddin
bersama dengan mangkubuminya Sultan Awwalul Islam memiliki keinginan untuk
14Syarifuddin, Dalam Skripsi, Rivalitas Antara Kerajaan Bone Dengan Kerajaan Gowa
Dalam Percaturan Politik di Sulawesi Selatan Abad XVII (Suatu Tinjauan Historis), Fakultas Adab
Institut Agama Islam Negeri Alauddin, 2001,  h. 72-73
15A. Pangerang Rimba Alam Sejarah Singkat Kerajaan di Sulawesi Selatan, h. 80.
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menyebarluaskan Islam di seluruh jazirah Sulawesi Selatan. Sultan Alauddin pasca
menerima Islam beranggapan bahwa Islam merupakan suatu agama yang dapat
membimbing kita menuju kejalan yang lebih baik. Hal tersebut juga diperkuat setelah
adanya perjanjian antara Kerajaan-Kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan bahwa,
barang siapa yang diantara kita menemukan suatu jalan kebaikan maka ia
berkewajiban untuk menyampaikan kebaikan itu kepada yang lainnya. Perjanjian
tersebut menjadi dasar yang kuat bagi Sultan Alauddin untuk menyebarkan Islam di
Sulawesi Selatan.
Langkah pertama yang dilakukan Sultan Alauddin untuk menyebarkan Islam
di Sulawesi Selatan adalah dengan cara damai yakni, mengirimkan utusan-utusan ke
beberapa Kerajaan yang ada disekitar kerajaan Gowa. Utusan-utusan tersebut
dimaksudkan untuk menyampaikan seruan Sultan Alauddin untuk menerima Islam
sebagai agama yang lebih baik dari yang sebelumnya. Selain itu para utusan-utusan
tersebut juga membawa hadiah yang akan dipersembahkan kepada raja yang akan
menerima Islam.
Cara yang dilakukan oleh Sultan Alauddin bersama Mangkubuminya Sultan
Abdullah Awwalul Islam ini dalam menyerukan Islam, mendapat sambutan baik
dikalangan Kerajaan-Kerajaan yang ada disekitar kerajaan Gowa-Tallo. Diantara
Kerajaan tesebut adalah Kerajaan Bantaeng, Kerajaan Selayar bahkan Kerajaan
Balanipa (Mandar).
Strategi penyebaran Islam yang dilakukan oleh Kerajaan Gowa tidak lepas
dari prakarsa ketiga Dato’ (Dato’ ri Bandang, Dato’ Pattimang, dan Dato’ ri Tiro).
Cara ketiga Dato’ tersebut dalam menyiarkan Islam memang sangat ampuh untuk
dengan cepat menyabarkan agama baru tersebut di seluruh daratan Sulawesi Selatan.
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Ketiga Dato’ ini memang mengetahui bagaimana keadaan di Sulawesi Selatan, mulai
dari saiapa yang lebih dahulu harus mereka datangi untuk menyerukan Islam sampai
bagaimana kepercayaan dan keadaan budaya yang dianut oleh masyarakat Sulawesi
Sealatan. Hal yang demikian membuat membuat para Dato’ dapat dengan efektif
menyebarkan Islam di jazirah Sulawesi Selatan.
Menurut sumber Luwu dan Wajo, sebelum ketiga Dato’tersebut datang ke
kerajaan Gowa untuk mneyerukan Islam, mereke terlebih dahulu datang ke Luwu,
melalui teluk Bone.16 La Patiware Daeng Parabbung selaku raja yang ada di Luwu,
pada  masa itu ia lebih dahulu menerima Islam, yaitu pada tanggal 15 Ramadhan
1013 H, (1603).17
Menurut beberapa sumber yang membahas tentang sejarah Islam di Sulawesi
Selatan, ketiga Dato’yang lebih dahulu datang ke Luwu untuk menyerukan Islam,
dikarenakan pengetahuan ketiga Dato’ tersebut mengenai status Kerajaan Luwu
sebagai Kerajaan tertua di Sulawesi Sealatan. Selain itu Kerajaan Luwu juga bisa
memberikan informasi mengenai keberadaan raja-raja yang ada di Sulawesi Selatan,
dan juga mempunyai pengaruh serta kewibawaan dikalangan raja-raja lain. Dengan
demikian ketiga Dato’ tersebut mengnggap bahwa Kerajaan Luwu ini cukup strategis
untuk dijadikan  basis dalam menyebarkan Islam di Sulawesi Selatan.
Perkiraan diatas muncul karena ucapan Datu’ Luwu sendiri yang mengatakan
bahwa: “Allebbiremmani engka ri Luwu’ awatangeng engkai ri Gowa/ᨕᨒ᨜ᨅᨑᨘ᨜ᨆᨊᨘ
ᨕ᨜ᨃ ᨑᨘ ᨒᨙᨓᨙ, ᨕᨓᨈᨂ᨜ ᨕ᨜ᨃᨕᨘ ᨑᨘ ᨁᨛᨓ (=Hanya kemuliaan saja di Luwu,
16Mattulada, Islam di Sulawesi Selatan,monografi (Jakarta: Leknas-LIPI, 1976), h. 19.
17Syarifuddin, Dalam Skripsi, Rivalitas Antara Kerajaan Bone Dengan Kerajaan Gowa
Dalam Percaturan Politik di Sulawesi Selatan Abad XVII (Suatu Tinjauan Historis), Fakultas Adab
Institut Agama Islam Negeri Alauddin, 2001,  h. 75.
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sedangkan kekuatan ada di Gowa)”.18 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
segala hal yang ingin di sampaikan atau ingin disebarkan di Sulawesi Selatan
hendaknya melalui Kerajaan Gowa, karena pada saat itu Kerajaan Gowa merupakan
Kerajaan yang memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam hal kekuasaan di Sulawesi
Selatan.Itulah yang menyebabkan Islam dapat dengan mudah diterima dikalangan
masyarakat Sulawesi Selatan utamanya Kerajaan-Kerajaan (Bantaeng, Selayar,
Balanipa Mandar) yang berada langsung dibawah pengaruh kekuasaan kerajaan
Gowa.
Setelah Kerajaan-Kerajaan kecil yang berada dibawah kekuasaan Kerajaan
Gowa menerima Islam dengan suasana damai, maka tujuan pengislamisasian Sultan
Alauddin selanjutnya adalah Kerajaan-Kerajaan yang ada di daerah Bugis. Kerajaan-
Kerajaan yang dimaksud adalah ketiga Kerajaan yang terhimpun dalam perjanjian
Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨇᨛᨌᨛᨚᨕ(Bone, Soppeng, dan Wajo). Seruan Sultan Alauddin
untuk memeluk agama Islam sampai ke negri-negri Bugis tidak beralasan. Landasan
Sultan Alauddin dalam menyebarkan Islam bersandar kepada ikrar (Paseng/ᨄᨔ᨜),
yang pernah tercipta diantara Kerajaan-Kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan. Inti
dari perjanjian tersebut adalah “apabila ada sesuatu yang bisa membawa kita pada
jalan yang lebih baik dari yang sebelumnya maka jalan itu harus disampaikan kepada
yang lainnya”. Sultan Alauddin menganggap bahwa Islam merupakan agama baru
yang bisa mendatangkan kebaikan apabila agama baru tersebut disebarkan.
Sesuatu yang berbeda terjadi dalam penyebaran Islam di Kerajaan-Kerajaan
Bugis. Islam yang diserukan oleh Sultan Alauddin tidak diterima di Kerajaan-
Kerajaan yang terhimpun dalam pejanjian Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨇᨛᨌᨛᨚᨕ᨞ Hal ini
18A. Pangerang Rimba Alam Sejarah Singkat Kerajaan di Sulawesi Selatan, h. 27-29.
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dakeranakan persekutuan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨇᨛᨌᨛᨚᨕ menganggap bahwa
seruan itu hanya dijadikan strategi untuk menguasai Kerajaan-Kerajaan Bugis.
Persekutuan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨇᨛᨌᨛᨚᨕ (tiga puncak) merupakan
persekutuan persaudaraan antara Kerajaan-Kerajaan Bugis yakni, Kerajaan Bone,
Kerajaan Wajo, dan Kerajaan Soppeng yang terjadi pada tahun 1558 M. Ketiga
Kerajaan tersebut menggabungkan negerinya masing-masing untuk menjadi sebuah
tali persaudaraan. Menurut naskah lontara setelah ketiga Kerajaan tersebut bertemu di
Cenrana, raja Bone mengambil inisiatif untuk mempersaudarakan negeri mereka dan
inisiatif itu disetujui oleh Arung Matoa Wajo dan Datu Soppeng. Sehingga pada
akhirnya setelah menentukan tempat untuk merealisasikan perjanjian itu,  maka
berkumpullah mereka di sebuah tempat di daerah Timurung untuk mengadakan
perjanjian persaudaraan itu sekaligus meresmikannya dalam Mattellumpocco
/ᨆᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛ᨞
Ketiga Kerajaan tersebut mengadakan rapat disana yang juga dihadiri oleh
rakyat Bone, Soppeng, dan Wajo. Kerajaan-Kerajaan tersebut terikat dalam suatu
persekutuan yaitu ikatan saudara kandung. Ketiganya, yaitu raja Bone ke-7
Latenrirawe Bongkangnge Matinroe ri guccinna, Arung Matoa Wajo ke-20 La
Mungkece To uddamang, dan Datu Soppeng ke-13 La Mappaleppe PatolaE Arung
Belo.19
Perjanjian persaudaraan tersebut selain dihadiri oleh Raja Bone, Wajo, dan
Soppeng, disisi lain masing-masing penasehat-penasehat dari ketiga Kerajaan tersebut
juga turut menghadiri perealisasian perjanjian persaudaraan tersebut. Diantara
penasehat-penasehatnya yaitu, Tosualle Kajao Laliddong sebagai penasehat
19A. Pangerang Rimba Alam Sejarah Singkat Kerajaan di Sulawesi Selatan, h. 134-211.
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(pendamping) Kerajaan Bone, Tau Tongeng Topacaleppa sebagai pendamping Datu
Soppeng, dan Arung Matoa Wajo didampingi oleh To Maddualeng.
Sebelum mereka merealisasikan perjanjian persaudaraan itu, ketiga Kerajaan-
Kerajaan Bugis tersebut melakukan sebuah diskusi dimana akhir dari diskusi tersebut
menghasilkan bahwa mereka (Bone, Soppeng, dan Wajo) akan mempersaudarakan
negeri mereka masing-masing.
Bone : Bagaimana kalau kita mempersaudarakan ketiga negeri kita masing-masing kedalam sebuah persatuan persaudaraan kandung.Wajo : Bagaimana caranya kita mempersaudarakan negeri kita masing-masing atau kita akan menjadi tiga serangkai kalau Wajo merupakanAta’/ᨕᨈ,20dari kerajaan Gowa sedangkan engkau (Bone) saudaradari kerajaan Gowa.Bone : Aku mengerti akan ucapanmu itu, namun birlah kitamepersaudarakan negeri kita masing-masing (Bone, Wajo, danSoppeng). Biarlah Bone yang menjadi saudara Gowa. Kalupun Gowatetap menajdikan Wajo sebagai Ata’/ᨕᨈ,maka kita akan bersatuuntuk memeranginya.Wajo : Baiklah kalau begitu.Soppeng : Benar sekali ucapanmu wahai raja Bone, Namun disisi lain saya inihanya kerajaan yang paling kecil daerah kekuasaannya dibandingkankalian berdua (Bone dan Wajo). Jadi biarlah saya yang menjadi Anaksementara Bone dan Wajo menjadi Ibu.Karena perasaudaraan itunahya untuk kerajaan-kerajaan yang memiliki kesetaraan dalam halkekuatan.Bone : Bagaimana pendapatmu Arung Matoa Wajo, karena apa yangdikatakan oleh Soppeng memanglah betul adanya.Wajo : Menurut saya hal itu akan menimbulkan perselisihan di antaranegeri kita yang pada akirnya merusak negeri kita apa bila ada tindaklaku yang tidak wajar.Bone : Apa yang kau katakan itu Arung Matoa Wajo benar adanya, jadibiarlah aku akan memberikan sebagian dari negeri Goa-Goa kepadaSoppeng untuk menambah wilayah kekuasaanya.Wajo : Baiklah kalau begitu aku juga akan memberikan kepada Soppengsebagian dari negeri Baringeng, agar negeri kita menjadi setarakekuatannya dan kita bisa mempersaudarakan negeri kita.Soppeng : Baiklah kalau begitu, aku tidak akan menolak apa yang menjadipemberian kalian berdua. Kemudian selanjutnya marilah kitamempersaudarakan ketiga Negeri kita.Bone : Kalau begitu demikianlah yang kita sepakati bertiga, negeri-negerikita akan akan kita perstukan menjadi perseketuan persaudaraan
20Ata’/ᨕᨈ,Merupakan bahasa Bugis yang berarti hamba atau rakyat.
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kandung. Yang mana Bone menjadi saudara sulung, Wajo menjadisaudara saudara tengah, dan Soppeng menjadi saudara bungsu. Kitaakan menjadi tiga dalam satu kesatuan yang utuh seia-sekata dalamperkataan dan suka-duka. Semoga ikrar perjajian persaudaraan iniakan menjadi abadi tidak akan pernah sirna meskipun pada akhirnyabumi dan langit akan runtuh.
Demikianlah proses dialog persekutuan perjanjian antara tiga kerajaan Bugis
(Bone, Wajo, dan Soppeng) yang menghasilkan sebuah ikatan perjanjian
persaudaraan dimana kerajaan Bone menjadi saudara sulung, kerajaan Wajo menjadi
saudara tengah dan kerajaan Soppeng menjadi saudara bungsu. Menurut Abdurrazak
Daeng Patunru, bunyi dari isi perjanjian ikatan persaudaraan tersebut antara lain:
ᨈᨊᨈ ᨆᨈᨙᨒᨙ ᨄᨑᨍᨛ; ᨈ᨜ᨄ᨜ᨈᨙ ᨔᨑᨘᨋ᨜ ᨔᨕᨑᨘᨑ᨜; ᨈᨔᨅᨘ᨜ᨚᨒᨕᨂᨘ, ᨈ᨜ᨔᨒᨘᨙᨄ᨜ᨚᨆᨌᨛᨕᨂᨘ; ᨆᨀ᨜ᨉ ᨔᨄᨘᨀᨕᨂᨘ᨜ᨀᨘ, ᨔᨕᨘᨒᨕ ᨄᨕᨂᨘ᨜ᨀᨘ, ᨈ᨜ᨔᨈᨘᨍ᨜ᨕᨒᨒᨘᨙᨂᨘ; ᨈ᨜ᨔᨚᨘᨔᨑᨂᨘ᨜ ᨑᨛᨄᨛ-ᨑᨛᨄᨛ ᨈ᨜ᨔᨕᨘᨀᨒ᨜-ᨀᨒ᨜ᨂᨘ; ᨈ᨜ᨔᨈᨘᨂ᨜ ᨈᨛᨒᨑᨓᨘᨘ, ᨈ᨜ᨔᨈᨘᨂ ᨈᨛᨄᨛ ᨔᨒᨕᨘ; ᨔᨑᨘ᨜ᨀᨛᨀ᨜ ᨈᨕᨛᨆᨈᨛᨍᨛᨕᨘ; ᨔᨒᨘᨚᨔᨀ᨜ᨚᨈᨉᨛ ᨒᨕ,ᨘ ᨈ᨜ᨔᨘᨑ᨜ᨅ ᨕᨉ᨜ᨀᨘ; ᨈ᨜ᨔᨈᨘᨛᨋᨂᨈᨕᨘ, ᨈ᨜ᨔᨕᨘᨒ ᨅᨌᨘᨑᨕᨘ;ᨈ᨜ᨔᨄᨘ᨜ᨚᨉ ᨕᨑᨍᨚᨂ, ᨄᨉ ᨆᨀᨉᨓ ᨑᨔᨘᨒᨓᨘ᨜ᨂ᨞ᨘ ᨈ᨜ᨆᨀᨉᨓ ᨑᨘᨒᨒ᨜ᨂᨘ,ᨈ᨜ᨔᨅᨘᨌᨘᨑ ᨆᨔᨙᨀᨘ, ᨈ᨜ᨊᨄᨔᨔᨘᨒᨕᨘ; ᨈᨛᨅᨛᨂᨛ; ᨈ᨜ᨊᨄᨃᨁᨀᨘ ᨈᨛᨀᨊ;ᨈ᨜ᨊᨅᨌᨘᨑᨕᨘ ᨈᨛᨑᨔᨘᨒᨘᨓ᨜; ᨈ᨜ᨔᨄᨘᨛᨒᨛ ᨈᨍ᨜ᨂᨘ, ᨈ᨜ᨔᨅᨘᨛᨒᨕᨘ ᨓᨑᨇᨑᨂᨘ,ᨔᨓᨘ᨜ᨚᨑᨂᨕᨘᨊᨙ ᨆᨒᨒ᨜ᨈ; ᨈ᨜ᨔᨄᨘᨚᨀᨕᨊᨈᨓᨂᨘ; ᨈ᨜ᨔᨓᨘᨓᨕᨘ ᨑᨘ ᨈᨈᨈ;ᨈ᨜ᨔᨕᨘ᨜ᨒᨘ ᨕᨈᨕ;ᨘ ᨈ᨜ᨔᨕᨘᨈᨄᨀ᨜ᨂᨘ ᨚᨑᨀᨛ ᨕ᨜ᨃ ᨕᨀ᨜ᨉᨂ᨜ᨈ ᨊᨈᨊᨕᨘᨔᨙᨑᨛᨑᨅᨘᨈᨂᨇᨓᨕ;ᨘ ᨈᨛᨕᨆᨈ᨜ᨄ᨜ ᨈᨙᨆᨚᨈ ᨊᨒᨕᨘ ᨚᨈᨉᨛ, ᨆᨕᨙᨊᨘᨕᨊᨕᨕᨑᨙ’ ᨆᨙᨊ; ᨔᨕᨘ ᨈᨙᨓ ᨅᨀ᨜ ᨆᨊᨙᨀᨘ, ᨊᨂ᨜ ᨔᨘ ᨊᨚᨂᨀᨘ; ᨕᨒ᨜ᨆ᨜ ᨔᨚᨘᨕᨓᨂ,ᨘ ᨆᨒᨘᨔᨄᨘᨑ᨜ᨄᨀᨘ; ᨄᨕᨉᨕᨘᨆᨚᨉᨚᨌ ᨄᨉᨕᨘ ᨆᨍ; ᨄᨉ ᨆᨚᨈ ᨄᨉ ᨈᨙᨓᨛ;ᨈ᨜ᨊᨚᨑ ᨕᨄᨘ ᨈ᨜ᨊᨓᨓ ᨈᨊ; ᨈ᨜ᨊ ᨈᨓᨘᨘ ᨈᨛᨆᨚᨈ ᨕᨔᨕᨘᨍᨘᨁ᨜ᨊ ᨈᨊᨈ,ᨒᨛᨕᨘ ᨆᨑᨙᨈᨙ ᨒᨂᨚᨘᨕ ᨆ᨜ᨚᨓᨈᨛ ᨄᨚᨑᨈᨓᨘᨘ ᨈ᨜ᨆᨒᨙᨀᨈᨛ ᨕᨔᨕᨘᨍᨘᨂᨚᨊᨈᨊᨈ; ᨊᨁᨘ-ᨘᨊᨁᨘᨘ ᨇ᨜ᨒᨕᨘ ᨕᨙᨒᨙᨕᨓ ᨆᨑ᨜ᨄ ᨄᨘᨏ᨜, ᨆᨑ᨜ᨄᨕᨈᨘ᨜ᨒᨛᨈᨙᨉᨂ᨜ᨊ, ᨊᨔᨅᨘ ᨚᨉᨓᨈ ᨚᨔᨕᨙᨓᨚᨕ᨞
Transliterasi:
Tanata mattulu parajo; teppettu siranreng  sairanreng; tassibelleangngi,tessiluppe mecoangngi; makkeda sipakaingekki, siala paingekki, tessi tajengalilungi; tessiserringeng roppo-roppo tessiakkale-kalengi; tessitangeng, tollariwi, tessitangen topo salai; sirekkokeng taonmatojoi; silasekkeng tedong laii,tessirebba adeki; tessitonrongatai; tessiala bicarai; tessipedde arajangnge,pada makkadawang risaliwenngi. temmakkadawang rilalenngi, tessibicaramusukki, tennapasisalai; tobonngo; tennapangkagaki tokanna; tennabicaraitorisaliweng; tessipolo tajenngi, tessibolaiang waramparangi, siwerenngngianu mallaletta; tessipakkeanattawanngi; tessiwawai ritatata; tessielli atai;tessiatappekengngi rekko engka akedangetta natania suroribatengmpawai;toamateppe tumate nalai tedong, mauni ana arung’ muna; sia tuwa bakke
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manukki, nange si nangekki, amlemme siewanngi, mali siparappekki;padaimadeceng padai’ maja; pada mate pada tuwo; tennare api tennawawatana; tenna tiwi tomate assiajingenna tanata, mau maruttung langie mewotoparetiwi temmalukkato assiajingenna tanata; nigi-nigi mpelai uluawamareppa pinceng, mareppaittello tan tudangenna, nasabbi dewata seuwae.
Dalam bahasa Indonesia
(=Negara kita berikatan (=bersekutu) laksana parajo (=tali yang dipakaimengikat batang bajakpa luku); tidak putus-putusnya saling bergandengan danbersandaran; tidak saling mendustai; tidak saling malakukan yang tidak jujur;berkata dalam suasana saling mempercayai; saling memperingatkan di dalamkekhilafan; saling menerima peringatan tidak saling menunggu(=membiarkan) kakhilafan masing-masing; tidak saling mencabut tanaman(tidak saling merusakkan apa-apa yang kita miliki masing-masing) artinya:tidak boleh melanggar hak kita masing-masing; artinya tidak saling membukakesalahan kita masing-masing; tidak saling menyembunyikan diri dalamsemak-semak (=tidak saling membohongi; tidak saling menahan(=melindungi) pelarian kita masing-masing (=jika ada orang yang bersalahlari ke dalam suatu negeri, lantas ada orang hendak menangkapnya, makajanganlah diberi perlindungan pada orang yang bersalah itu); tidak salingmenahan orang kita masing-masing yang bersalah; (baik kita) masing-masing(menundukkan orang yang keras kepala (baiklah kita) mengebiri kerbaujantan kita masing-masing(=menundukkan orang yang kepala batu atau beranimelawan); tidak saling merebahkan (=merusak atau melanggar) adat kitamasing-masing; tidak saling memukul budak kita masing-masing (=tidakboleh memukul budak orang lain kalau tidak dengan persetujuan tuannya);tidak salin mengambil bicara kita masing-masing, (=tidak saling mencampuriurusan kita masing-masing); tidak saling (berusaha) memadamkan(=menghapuskan) kebesaran kita masing-masing; baiklah kita sama menahandi luar tidak menanam di dalam (=hanya tidak boleh memperluas negeri-negeri kita yang telah bersekutu, tidak boleh memperluas ke dalam,umpamanya Bone tidak boleh mengambil bahagian daerah Soppeng atauWajo atau sebaliknya); jangan orang bodoh mengadudombakan kita; jangan(dibiarkan) oarang luar mengatur kita; jangan kita saling mematahkansanggahan kita masing-masing (=jangan kita saling menolak permintaan akanjangka waktu yang dibutuhkan untuk berpikir sebelum mengambil suatukeputusan); jangan saling menyembunyikan barang kita masing-masing;(baiklah kita saling memberi barang-barang kita masing-masing yang terangmilik kita); jangan kita saling membagi anak-anak (=jikalau umpamanyabudak perempuan dari Bone diperistrikan oleh seorang budak laki-laki dariWajo maka semua anak yang dilahirkan dimiliki oleh budak perempuan dariBone, tidak boleh dibagi antara kedua orang yang memiliki budak itu); jangansaling membawakan kita masing-masing ke dalam hal-hal yang kita tidakdisukai masing-masing; jangan kita saling mempercayai jikalau adapembicaraan (=perjanjian) kita, jika bukan suroribateng (utusan pribadi) yangmembawa hasilperjanjian itu; orang mempercayainya jua mati terinjak oleh
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kerbaunya (mati sia-sia) walaupun dia anak raja; kita saling menghidupkanbangkai ayam kita (=dalam usaha masing-masing menegakkan kembali negerikita yang dirusakkan oleh manusia, baiklah kita kita tolong-menolong); jikaberenang kita saling berpegangan (=saling memberikan pertolongan) jika kitatenggelam kita saling membantu; jika kita hanyut kita bersama-sama berusahamendamparkan diri kita bersama (menikmati) keadaan yang baik dan kitasama-sama menderita yang buruk atau yang pahit; sama-sama mati, sama-sama hidup, tidak dimakan api terbawa-bawa oleh kelapukan tanah (=penyakitbanjir, gempa bumi, kerusakan panen dan sebagainya) jangan dibawa olehorang mati persekeluargaan- negeri kita (=persekutukan negeri-negeri kitajanganlah terbatas pada suatu generasi saja akan tetapi kekal adanya walaupunlangit runtuh, pertiwi tenggelam, persahabatan kita tetap akan terurai, siapa-siapa meninggalkan perjanjian, akan pecahlah bagaikan piring, hancurlahbagaikan telur tanah tempat duduknya, semoga disaksikan oleh Tuhan yangMaha Esa.
Berdasrkan naskah lontara tersebut diatas, perajnjian persaudaraan antara
ketiga Kerajaan-Kerajaan Bugis, secara tidak langsung mempunyai pengaruh yang
tidak sedikit artinya bagi kepentingan Kerajaan-Kerajaan masing-masing. Selain itu
terbinanya persaudaraan antara tiga Kerajaan akan secara langsung menimbulkan
keamanan dari masing-masing pihak Kerajaan, disamping itu pula tercipta satu
kesatuan gabungan yang secara otomatis memungkinkan bagi setiap anggota
Kerajaan untuk senantiasa meningkatkan pertahahanan dari serangan Kerajaan-
Kerajaan lokal lainnya yang ada di jazirah Sulawesi Selatan.
Tidak hanya sampai disitu, keuntungan yang lain juga diperoleh dari
perajanjian persaudaraan tersebut adalah adanya kestabilan bagi pembinaan stabilitas
politik untuk setiap negeri anggota. Misalkan Wajo pada saat itu yang menjadi
Ata’/ᨕᨈ, dari Kerajaan Gowa dapat membebaskan diri dari status hamba yang
disandangnya. Sedangkan Kerajaan Soppeng yang sebelumnya hanyalah sebagai
Kerajaan yang paling kecil diantara ketiga Kerajaan-Kerajaan Bugis tersebut, dapat
menjadi kuat dan setara dengan Kerajaan Bone dan kerajaan Wajo. Sementar
kerajaan Bone  yang merupakan salah satu kerajaan yang kuat diantara Kerajaan
Luwu dan Kerajaan Gowa maka akan semakin kuat apabila dikemudian hari kembali
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terjadi persaingan kekuasaan antara Kerajaan Bone, Luwu, dan Gowa. Selian itu
secara praktis Kerajaan Bone juga  terlepas dari gangguan Kerajaan Wajo dan
Kerajaan Soppeng yang sebelumnya selalu ikut bersama dengan Kerajaan Gowa
dalam menyerang kerajaan Bone.
Dengan demikian, tujuan untuk didiriknnya persekutuan
Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ, pada dasarnya untuk menentang politik ekspansi
Kerajaan Gowa yang senantiasa melebarkan dan menanamkan pengaruhnya di
daerah-daerah Kerajaan Bugis.21 Hal yang demikian dapat menjadi implikasi ketika
Kerajaan Gowa ingin menyerukan Islam di seluruh jazirah Sulawesi Selatan pada
umumnya dan di derah Kerajaan-Kerajaan Bugis (Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ)
pada khususnya. Seruan yang diserukan oleh Sultan Alauddin bersama Sultan
Abdullah Awwalul Islam ditolak oleh Kerajaan-Kerajaan yang terhimpun dalam
persekutuan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ᨞
Penolakan atas seruan itu yang dilakukan oleh persekutuan
Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨇᨛᨌᨛᨚᨕ bukan tanpa alasan. Mengingat bahwa sebelum-
sebelumnya Kerajaan Gowa memang berapa kali telah melakukan penyerangan-
penyerangan terhadap Kerajaan-Kerajaan Bugis untuk menguasai dan menjadikan
daerah Bugis sebagai daerah kekuasaannya. Kerajaan-Kerajaan Bugis menganggap
bahwa ini hanya politik dari Kerajaan Gowa yang ingin menguasai Kerajaan-
Kerajaan Bugis.
Penolakan akan seruan itu menyebabkan Sultan Alauddin harus
memaklumkan perang terhadap ketiga Kerajaan Bugis tersebut. Sultan Alauddin
menyerukan perang terhadap ketiga Kerajaan yang terhimpun dalam persekutuan
21H. Azhar Nur, Trilianci Tellumpoccoe Kerajaan Bone-Soppeng-Wajo, h. 68-78.
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Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨇᨛᨌᨛᨚᨕ, karena ketiga Kerajaan-Kerajaan Bugis tersebut
menyalahi perjanjian yang telah disepakati sebelumnya dan Sultan Alauddin
menganggap bahwa Islam merupakan suatu jalan baik yang wajib untuk disebarkan,
sedangkan kewajiban dalam penyebaran kebaikan itu, tertera dalam suatu perjanjian
yang pernah disepakati diantara Kerajaan-Kerajaan yang ada di jazirah Sulawesi
Selatan termasuk Kerajaan-Kerajaan yang terhimpun dalam persekutuan
Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ᨞
Disamping itu penolakan atas Islam yang dilakukan oleh Kerajaan-Kerajaan
Bugis juga dikarenakan kurangnya informasi dan penjelasan tentang Islam. Sehingga
Kerajaan-Kerajaan Bugis tersebut tidak memahami Islam secara menyeluruh  dan
menganggap itu hanya politik hegemoni yang ingin dilancarkan oleh Kerajaan Gowa-
Tallo dan pada akhirnya Kerajaan-Kerajaan Bugis menolak seruan tersebut.
Sebenarnya Islam tidak mengajarkan tentang kekerasan. Apa lagi dalam hal
penyebaran agama Islam. seperti halnya yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad
Saw, ketika ingin menyebarkan islam di seluruh jazirah Arab.
Seperti itulah kiranya Kerajaan Gowa-Tallo dalam menyerukan Islam di tiga
Kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ᨞ Kerajaan Gowa-Tallo dalam
menyerukan Islam tetap menempu cara damai. Akan tetapi ketiga Kerajaan Bugis
tersebut menolak dengan cara yang tidak wajar, sehingga Kerajaan Gowa-Tallo
menganggap itu sebuah pelecehan Siri’/ᨔᨑᨘᨘ, sehingga Kerajaan Gowa-Tallo yang
sebelumnya ingin berniat baik menyebarkan Islam, ingin mempertahankan
kehormatannya sebagai Kerajaan yang paling berpengaruh di Sulawesi Selatan
dengan cara memerangi Kerajaan-Kerajaan Bugis yang melecehkannya.
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Perang yang terjadi antara Kerajaan Soppeng dan Kerajaan Gowa-Tallo
misalnya, hal itu disebabkan bukan karena Kerajaan Soppeng menolak untuk
memeluk agama Islam. Akan tetapi peperangan itu terjadi karena Kerajaan Soppeng
menolak untuk menerima Islam dengan cara penolakan yang tidak sesuai dengan adat
yang berlaku. Kerajaan Soppeng pada waktu itu menolak dengan cara membalas
utusan Kerajaan Gowa-Tallo dengan mengirimkan sebuah gulungan kapas dan roda
putar. Hal itu merupakan suatu bentuk ejekan tradisional tentang kehormatan
seseorang. Ejekan itu tidaklah pantas diberikan kepada seorang raja yang ingin
mencoba menyampaikan sesutu hal yang dianggapnya baik. Kerajaan Gowa sebagai
Kerajaan besar pada saat itu menganggap bahwa ejekan itu secara tidak langsung juga
berarti menentang kewibawaan Kerajaan Gowa. Sehingga Kerajaan Gowa
menganggap bahwa pengiriman itu merupakan suatu ejekan yang intinya bahwa raja
Kerajaan Gowa bukanlah seorang laki-laki melainkan adalah seorang banci.
Hal yang demikian oleh Kerajaan Gowa menganggap itu merupakan
pelecehan kehoramatan atau yang didalam istilah Bugis siri’/ᨔᨑᨘᨘ dan jika hal itu
dilanggar maka, untuk merebut kembali kehoramatan tersebut maka taruhannya
adalah nyawa. Maka pada tahun 1609 M Kerajaan Gowa-Tallo menyerang Kerajaan
Soppeng yang berakhir pada kekalahan Kerajaan Soppeng dan juga masuknya
Kerajaan Soppeng kedalam Islam.
Lain halnya yang terjadi di Kerajaan Wajo. Serangan Kerajaan Gowa-Tallo
terhadap Kerajaan Wajo, bukan karena Kerajaan Wajo menolak Islam, akan tetapi
penyerangan tersebut dikarenakan Kerajaan Wajo menggabungkan dirinya kedalam
persekutuan persaudaraan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ᨞ Hal   yang demikian
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menyebabkan Kerajaan Gowa-Tallo geram, karena kerajaan Wajo merupakan bagian
dari pengaruh kekuasaan kerajaan Gowa.
Pada awalnya Kerajaan Wajo merupakan daerah kekuasaan kerajaan Luwu.
Akan tetapi pada masa pemerintahan Tumapparisi’ Kallonna, terjadi peperangan
antara Kerajaan Gowa dengan Kerajaan Luwu yang berakhir pada kekalahan
Kerajaan Luwu dan Kerajaan Luwu dipaksa untuk melepaskan kekuasaannya atas
Kerajaan Wajo dan menyerahkannya ke Kerajaan Gowa. Tindakan Kerajaan Gowa
itu tidak diterima oleh Kerajaan Wajo, sehingga Kerajaan Wajo menentang kerjaan
Gowa yang berakhir pada kekalahan Kerajaan Wajo. Sehingga pada akhirnya derajat
Kerajaan Wajo diturunkan menjadi Ata’/ᨕᨈ᨞
Pada awal bergabungnya Kerajaan Wajo kedalam persekutuan
Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ, Arung Matowa Wajo telah mengatakan kepada
Kerajaan Bone akan statusnya sebagai hamba oleh Kerajaan Gowa. Sebelumnya juga
timbul kekhawatiran pada Kerajaan Wajo akan kemurkaan Kerajan Gowa. Akan
tetapi Kerajaan Bone siap tampil sebagai penanggung jawab apabila Kerajaan Gowa
ingin menempuh jalan kekerasan.
Bergabungnya Kerajaan Wajo kedalam persekutuan Tellumpoccoe/
ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ, oleh Kerajaan Gowa-Tallo menganggap bahwa hal itu merupakan
suatu tindakan yang merendahkan kewibawaan Kerajaan Gowa-Tallo sebagai tuan
dari Kerajaan Wajo. Kerajaan Gowa juga menganggap bahwa ini merupakan suatu
pelanggaran siri’/ᨔᨑᨘᨘ yang harus diberi pelajaran. Hal yang demikian juga pernah
terjadi ketika Kerajaan kecil yakni, Kerajaan Bulo-Bulo, Kerajaan Lamatti, dan raja
yang berada di Sinjai pada saat itu, membentuk aliansi Tellu Limpoe/ᨈ᨜ᨒᨙ
ᨒᨇᨘᨛᨚᨕ, dan menyatakan dirinya sebagai bagian dari Kerajaan Bone. Ketiga
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Kerajaan tersebut diserang, sehingga pada akhirnya kembali pada pangkuan Kerajaan
Gowa. Sama halnya Kerajaan Wajo yang menyatukan diri dalam persekutuan
Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ, dan Kerajaan ingin memberikan pelajaran kepada
Kerajaan Wajo. Sehingga pada tahun 1610 M Kerajaan Gowa menyerang Kerajaan
Wajo dan peperangan itu berakhir pada kekalahan Kerajaan Wajo, dan pada saat itu
juga Kerajaan Gowa-Tallo berhasil mengislamkan Kerajaan Wajo.
Sewaktu Kerajaan Soppeng dan Kerajaan Wajo telah menerima Islam, raja
Kerajaan Bone ke-10 La Tenri Tuppu matinroe ri Sidenreng, berangkat ke Sidenreng.
Maksud Latenri Tuppu berangkat ke Sidenreng, yaitu untuk bertemu dengan
Adatuang Sidenreng yakni, La Patiroi yang pada saat itu telah memeluk agama Islam.
Tidak berapa lama keberadaan La Tenri Tuppu di Adatuang Sidenreng Ia jatuh sakit
dan meninggal disana, yang ada akhirnya dikenal dengan gelar Matinroe ri Sidenreng.
Setelah raja Bone ke-10 meninggal dunia maka diangkatlah La Tenri Ruwa
menjadi raja Bone ke-11 menggantikan La Tenri Tuppu pada tahun 1611 M. Sultan
Alauddin, pada saat itu berkunjung ke Kerajaan Bone dengan maksud ikut
menghadiri pelantikan raja La Tenru Ruwa. Pasca pelantikan La Tenri Ruwa, Sultan
Alauddin membicarakan tentang bagaimana sebaiknya sikap Kerajaan Bone terhadap
Islam. La Tenri Ruwa sebagai raja Bone dapat dengan senang hati menerima ajakan
yang dilontarkan oleh Sultan Alauddin yakni menerima Islam untuk dijadikan agama
resmi Kerajaan Bone. Akan tetapi ia pun juga tidak bisa langsung memutuskan, hal
ini disebabkan karena ada dewan Ade’ Pitue/ᨕᨉ᨜ ᨄᨘᨈᨙᨚᨕ di Kerajaan Bone yang
memutuskan segala sesuatu tentang jalannya sistem pemerintahan di Kerajaan Bone.
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Dalam suatu pertemuan yang dilakukan oleh La Tenri Ruwa bersama dengan
dewan Ade’ Pitue/ᨕᨉ᨜ ᨄᨘᨈᨙᨚᨕ, dan pembesar dari Kerajaan-Kerajaan Bone, La
Tenri Ruwa mengatakan:
“Wahai rakyatku... Sultan Kerajaan Gowa telah datang sendiri mengunjungikita sekalian. Kebaikan yang tidak ada taranya... Oleh sebab itu adalah suatukeutamaan dan kemuliaan bagi Kerajaan Bone, bilamana kita sekalianmenerima seruan baginda Sultan, supaya memeluk Islam. Bahwa menolakajakan yang baik, akan sama artinya dengan siap mengadakan perlawanan”
Ajakan yang diserukan oleh La Tenri Ruwa  untuk menerima islam sebagai
agama resmi Kerajaan, tidak mendapat respon positif dari dewan Ade’ Pitue/ᨕᨉ᨜
ᨄᨘᨈᨙᨚᨕ dan para pembesar-pembesar Kerajaan lainnya. Penolakan ini menjadi
kekecewaan tersendiri bagi La Tenri Ruwa karena sebagai seorang raja, penolakan itu
dapat berarti bahwa kesetiaan rakyat sudah mulai memudar. Dilain sisi juga La Tenri
Ruwa khawatir bahwa penolakan itu juga dapat pecahnya peperangan antara Kerajaan
Bone dengan Kerajaan Gowa. Apa bila hal ini terjadi, maka kemungkinan besar
Kerajaan bone akan bernasib sama dengan sekutu-sekutnya terdahulu, tidak bisa
membendung kekuatan Kerajaan Gowa-Tallo.
Pasca penolakan itu La Tenri Ruwa bersama dengan keluarga dan para
pengikutnya yang masih setia padanya pergi mengungsi ke Pattiro. Di Pattiro ini juga
La Tenri Ruwa kembali menyurukan Islam. Akan tetapi usahanya itu gagal juga.
Oleh sebab itu La Tenri Ruwa lebih memilih untuk bersikap pasif dan berdiam diri
dikediamannya di Pattiro.
Apa yang menjadi keputusan La Tenri Ruwa untuk mengurung diri di
kediamannya, oleh dewan Ade’ Pitue/ᨕᨉ᨜ ᨄᨘᨈᨙᨚᨕ menganggap bahwa raja Bone
sudah tidak memperhatikan rakyat Bone lagi. Oleh karena itu dewan Ade’ Pitue/ᨕᨉ᨜
ᨄᨘᨈᨙᨚᨕ, mengadakan musyawarah untuk mengambil keputusan dan menyelesaikan
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masalah yang sedang terjadi. Hasil dari musyawarah itu memutuskan bahwa La Tenri
Ruwa harus diturunkan dari jabatannya sebagai raja Bone. Untuk menyampaikan
hasil musyawarah itu kepada La Tenri Ruwa, di utuslah To Alaungeng menghadap ke
raja Bone dan mengatakan:
“Bahwa hamba ini di utus oleh dewan Ade’ Pitue/ᨕᨉ᨜ ᨄᨘᨈᨙᨚᨕ, untukmenghadap Puatta MangkauE, menyampaikan bahwa dalam hal ini bukanlahrakyat yang tidak menyukai Puatta, tetapi Puattalah yang tidak menyukaikami sekalian, bahwa pada dewasa ini negeri Bone sedang mengalamikesusahan tetapi meskipun demikian Puatta tinggalkan juga”
La Tenri Ruwa pun memutuskan untuk turun dari jabatannya sebagai raja
Bone. Kemudian La Tenri Ruwa mengirim utusan ke Kerajaan Gowa untuk
menyampaikan apa yang sedang menimpanya. Sultan Alauddin kemudian mengutus
Karaeng Pettung untuk menjemput La Tenri Ruwa di Pattiro. Pada tahun 1611 M La
Tenri Ruwa memutuskan untuk memeluk agama Islam dan mendapatkan gelar Arab
Adamulmarhum Kalinul Awalul Islam.Ia meninggalkan Bone dan hijrah ke Kerajaan
Gowa dan tinggal di Makassar dekat dengan kediaman Dato ri Bandang.
Setelah Sultan Alauddin mengetahui apa yang menimpa La Tenri Ruwa, raja
Gowa sangat murka atas perlakuan Ade’ Pitue/ᨕᨉ᨜ ᨄᨘᨈᨙᨚᨕ Kerajaan Bone. Bagi
Sultan Alauddin, jika dewan Ade’ Pitue/ᨕᨉ᨜ ᨄᨘᨈᨙᨚᨕ menolak untuk menerima apa
yang menjadi seruan kerajaan Gowa untuk memeluk agam Islam tentu hal itu bisa
diterima dengan baik oleh Sultan Alauddin karena menurut pengetahuannya tidak ada
paksaan dalam menerima Islam. Meskipun pada hakekatnya Sultan Gowa juga bisa
saja melakukan kekerasan terhadap Kerajaan Bone untuk memeluk Islam apa bila
penolakannya juga dengan cara kekerasan. Sultan Alauddin sendiri dalam manerima
Islam tanpa melalui tekanan atau paksaan, tetapi karena ia merasa bahwa Islam
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merupakan suatu ajaran yang masuk akal, dan dapat membawa hal-hal yang lebih
baik.
Sultan Alauddin pun merasa bertanggung jawab atas apa yang sedang
menimpa  La Tenri Ruwa. Sebagai seorang raja, sikap yang diambil oleh dewan Ade’
Pitue/ᨕᨉ᨜ ᨄᨘᨈᨙᨚᨕ merupakan suatu sikap arogan. Apalagi disaat pemerintahan
raja Bone ke-10 La Tenri Tuppu dewan Ade’ Pitue/ᨕᨉ᨜ ᨄᨘᨈᨙᨚᨕ dinaikkan
statusnya menjadi gelar Arung yang sebelumnya bergelar matowa. Hal yang
demikian menjadikan Ade’ Pitue/ᨕᨉ᨜ ᨄᨘᨈᨙᨚᨕsemakin kuat pengaruhnya di sistem
pemerintahan Kerajaan Bone.
Sebagai Kerajaan yang memiliki status Kerajaan Sulung di persekutuan
Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ, Kerajaan Bone tidak bisa mengambil pelajaran dari
apa yang telah menimpa Kerajaan Wajo dan Kerajaan Soppeng sebagai sekutunya.
Pada saat itu Kerajaan Soppeng diserang oleh Kerajaan Gowa-Tallo dan berhasil
diislamkan karena Kerajaan Soppeng melakkukan penolakan dengan cara
mengirimkan ejekan kepada Kerajaan Gowa. Demikian pula kerajaan Kerajaan Wajo
yang telah melanggar batas kewajaran sebagai Kerajaan bawahan dari Kerajaan
Gowa-Tallo, sehingga Kerajaan Wajo juga mendapat serangan dari Kerajaan Gowa-
Tallo dan berhasil pula diislamkan.
Sultan Alauddin menyadari bahwa apa yang telah menimpa La Tenri Ruwa
tidak lepas dari ushanya yang ingin menyerukan Islam di Kerajaan Bone. Sebagai
sesama raja dan sesama Muslim apa yang menimpa La Tenri Ruwa dapat
dirasakannya sehingga timbul perasaan senasib dan sepenanggungan. Perasaan
Siri’/ᨔᨑᨘᨘ dan Pacce/ᨄᨚᨌ timbul dihati Sultan Alauddin dan membuat ia harus
bertindak segera, tidak hanya mengembalikan kehormatan La Tenri Ruwa, akan
56
tetatpi juga untuk memperlihatkan bahwa kerajaan Gowa turut prihatin terhadap apa
yang menimpa La Tenri Ruwa.
Kerajaan Wajo dan Kerajaan Soppeng yang pernah menjadi sekutu Kerajaan
Bone, juga tidak merespon apa yang mejadi keputusan Kerajaan Bone menurunkan
La Tenri Ruwa dari jabatannya sebagai raja Bone. Sehingga pada saat Kerajaan Gowa
melakukan penyerangan terhadap Kerajaan Bone, kerajaan Gowa mendapat
dukungan dari Kerajaan Wajo dan Kerajaan Soppeng.
Sultan Alauddin memberikan ganjaran kepada Kerajaan Bone atas
perbuatannya yang telah menolak untuk memeluk Islam dan terlebih lagi karena
sikapnya yang menurunkan La Tenri Ruwa dari jabatannya sebagai raja Bone. Ibu
kota kerajaan Bone diserangdan dibakar. Meskipun sebelumnya kerajaan Bone
melakukan perlawanan akan tetapi pada akhirnya kerajaan Bone mengaku kalah.
Pada pemerintahan raja Bone ke-12 La Tenri Pale yang menggantikan La
Tenri Ruwa, tetep menjalankan keputusan dewan Ade’ Pitue/ᨕᨉ᨜ ᨄᨘᨈᨙᨚᨕuntuk
menolak Islam dijadikan sebagai agama resmi Kerajaan Bone. Hal itu kembali
membangkitkan kemurkaan Sultan Alauddin, sehingga Kerajaan Gowa kembali
melakukan penyerangan terhadap Kerajaan Bone. Penyarangan selanjutnya ini tidak
menghasilkan perlawanan yang berarti yang biasanya ditandai dengan adanya
pembakaran. Meskipun demikian Kerajaan Bone tetap mengalami kekalahan dan
pada tahun 1611 M Kerajaan Bone resmi menerima Islam.
Demikianlah proses Islamisasi di Ketiga Kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙ
ᨇᨛᨌᨛᨚᨕ, yang diserukan oleh Kerajaan Gowa-Tallo. Pada dasarnya proses
Islamisasi yang di serukan oleh Sultan Alauddin bersama dengan Mangkubuminya,
Sultan Abdullah Awwalul Islam ditempuh dengan cara damai. Akan tetapi suatu
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penolakan yang dilakukan oleh Kerajaan Bone dan Kerajaan Soppeng yang tidak
sesuai dengan adat kebiasaan maka Kerajaan Gowa menanggapinya dengan cara
peperangan. Begitu pula tindakan dari Kerajaan Wajo yang melanggar kewajaran
sebagai Kerajaan bawahan dari Kerajaan Gowa, sehingga Kerajaan Gowa
melancarkan peperangan terhadap Kerajaan Wajo.
Serangan-serangan yang dilancarkan oleh Kerajaan Gowa terhadap Kerajaan-
Kerajaan Bugis, pada awalnya tidak memiliki tujuan untuk mengislamkan ketiga
Kerajaan tersebut. Akan tetapi respon dari ketiga Kerajaan bugis tersebut yang
menyalahi kewajaran adat, sehingga Kerajaan Gowa-Tallo demi mempertahankan
haraga dirinya maka Kerajaan Gowa-Tallo melancarkan serangan-serangan yang
berakhir pada kekalahan Kerajaan-Kerajaan Bugis dan karena kekalahan itu Sultan
Alauddin kembali kepada misi utamanya yaitu untuk menanamkan ajaran Islam.
Sehingga Kerajaan-Kerajaan Bugis tersebut resmi memeluk agama Islam. Kerajaan
Soppeng pada tahun 1609, Kerajaan Wajo  pada tahun 1610, dan yang terakhir
Kerajaan Bone pada tahun 1611.
Apa yang ditulis oleh Chritian Pelras bahwa Kerajaan Gowa-Tallo dalam
menyebaran agama Islam dengan cara kekerasan yang dikenal dengan istilah Musu’
Asselengeng/ᨆᨙᨔᨙ ᨕᨔ᨜ᨒ᨜ᨂ᨜ (perang pengislaman) perlu dikaji ulang. Karena seperti
yang dijelaskan sebelumnya perang antara Kerajaan Gowa melawan Kerajaan
Soppeng dan Wajo bukanlah karena Kerajaan-Kerajaan tersebut menolak Islam.
Begitupun Kerajaan Bone, Bone diserang karena dewan Ade’ Pitue/ᨕᨉ᨜ ᨄᨘᨈᨙᨚᨕ
mencabut jabatan La Tenri Ruwa sebagai raja Bone, sehingga Sultan Alauddin
memaklumkan perang atas sikap dari Kerajaan Bone tersebut.
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Jika sekiranya motif penyerangan itu disebabkan karena penolakan Islam,
mengapa Sultan Alauddin tetap membiarkan para elite politik Kerajaan-Kerajaan
Bugis tersebut yang menolak Islam tetap dibiarkan menjalankan pemerintahannya
masing-masing. Padahal disisi lain lebih mudah bagi Sultan Alauddin untuk
memonopoli sistem pemerintahan Kerajaan-Kerajaan tersebut mengingat bahwa
Kerajaan Gowalah yang kini berada diatas angin dari pada Kerajaan-Kerajaan
Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙ ᨇᨛᨌᨛᨚᨕ᨞ Namun hal itu itu tidak dilakukan oleh Sultan
Alauddin mengingat bahwa niat untuk menyebarkan agama Islam adalah bagian dari
tugas bagi setiap mereka yang beragama Islam.22
Politik islamisasi yang dilancarkan oleh Sultan Alauddin bersama
Mangkubuminya Sultan Abdullah Awwalul Islam terhadap ketiga kerajaan
Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙ ᨇᨛᨌᨛᨚᨕ yang terjadi pada abad XVII memang tidak didasari
oleh maksud hegemoni politik yang ingin menguasai ketiga Kerajaan-Kerajaan Bugis
tersebut. Akan tetapi hegemoni politik itu muncul padasaat pemerintahan I
Manuntungi Daeng Mattoala, atau yang lebih dikenal dengan nama Sultan
Malikudsaid.
Pada masa pemerintahan Sultan Malikudsaid terjadi konflik internal di
Kerajaan Bone. Pada masa pemerintahan raja Bone ke-13 La Maddaremmeng atau
Sultan Muh.Saleh, Islam berkembang cukup pesat dan ajaran Islam diterapkan dalam
banyak sendi kehidupan di Kerajaan Bone, termasuk diharamkannya jual beli budak.
Karena tidak sesuai dengan ajaran Islam. Bahkan La Maddaremmeng mengeluarkan
suatu peraturan untuk membebaskan para budak. Hal ini membuat para bangsawan
tidak menyetujui apa yang menjadi keputusan La Maddaremmeng untuk
22Suriadi Mapangara, Ensiklopedia Tokoh Dan Peristiwa Sejarah Sulawesi Selatan, H. 286-
293.
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menghilangkan sistem perbudakan di Kerajaan Bone. Karena menurut para
bangsaawan budak merupakan bagian dari kehidupan mereka. Semakin banyak budak
yang dimiliki oleh seorang bangsawan maka akan semakin tinggi penghargaan
seseorang terhadap bangsawan tersebut.
Bagi para bangsawan para budak memiliki fungsi dimana fungsinya itu adalah
melakukan pekerjaan-pekerjaan khusus yang tidak mengkin dikerjakan oleh para
bangsawan. Oleh sebab itu kalau para budak di bebaskan bukan hanya akan
menurunkan derajat para bangsawan akan tetapi disis lian juga para budak akan
meninggalkan tugas yang selama ini mereka emban. Oleh karena itu, peraturan ini
mendapat tantangan berat dikalangan para bangsawan.
Meskipun mendapat banyak rintangan La Maddaremmeng tetap menjalankan
aturan tersebut demi untuk menegakkan ajaran Islam di Kerajaan Bone. Hal yang
demikian mengakibatkan timbulnya perpecahan di kalangan bangsawan. Ada yang
pro terhadap peratura tersebut namun ada juga yang menentangnya. Bangsawan yang
tidak menyetujui peraturan tersebut pergi menghadap ke La maddaremmeng untuk
melakukan protes akan peraturan tersebut. Akan tetapi protes tersebut tidak membuat
La Maddaremmeng untuk mngubah keputusannya untuk menerapkan praturan itu.
Oleh karena itu pihak bangsawan yang menolak keputusan tersebut meminta bantuan
kepada Kerajaan Gowa yang dapat meesahati La Maddaremmeng agar kebijakan itu
dapat ditarik kembali.
Persoalan yang terjadi di Kerajaan Bone menimbulkan kekhawatiran di
Kerajaan Gowa. Hal ini dikarenakan konflik internal yang terjadi di Kerajaan Bone
menjalar ke beberapa Kerajaan-Kerajaan lainnya. Jika konflik ini terus menerus
berlanjut akan menjadi sulit bagi Kerajaan Gowa untuk mengembangkan pelabuhan
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perdagangan yang ada di Makassar karena timbulnya kekacauan politik. Ketidak
stabilan politik pada akhirnya bisa mengganggu sistem perekonomian. Oleh karena
itu Kerajaan Gowa melakukan pendekatan kepada Kerajaan Bone agar La
Maddaremmeng tidak menerapkan peraturan tersebut secara menyeluruh. Namun
semua usaha pendekatan tersebut tidak membuat La Maddaremmeng mencabut
keputusannya.
Karena usaha pendekatan yang dilakukan oleh Kerajaan Gowa tidak membuat
La Maddaremmeng mencabut keputusannya, maka Kerajaan Gowa bersama dengan
Kerajaan-Kerajaan lainnya yang menolak peraturan La Maddaremmeng menggalang
kekuatan untuk menyerang Kerajaan Bone. Serangan yang dilakukan oleh Kerajaan
Gowa bersama dengan Kerajaan lainnya mengakibatkan La Maddaremmeng bersama
dengan saudaranya La Tenriaji Tosenrimang menyingkir ke Larompong dan Cimpu.
Serangan Kerajaan Gowa atas Kerajaan Bone tersebut menjadi bukti bahwa,
pada saat pemerintahan raja Gowa ke-15, Sultan Malikussaid lebih mementingkan
kepentingan Kerajaan Gowa untuk melebarkan perdagangan di Makassar. Hal ini
menjadi indikasi bahwa hegemoni politik terlihat jelas. Karena sebagai Kerajaan yang
menyerukan Islam di Sulawesi Selatan, tidak sepantasnya Kerajaan Gowa melakukan
penyerangan terhadap Kerajaan Bone hanya karena La Maddaremmeng merapkan
sistem hukum Islam yakni mengahapuskan sistem perbudakan.
Hal tersebut dilakukan La Maddaremmeng karena La Maddaremmeng
beranggapan bahwa Kerajaan Bone telah memeluk Islam sehingga praktis Kerajaan
Bone juga telah menjadi Kerajaan Islam. Atas prakarsa tersebutlah La
Maddaremmeng menghapuskan sistem perbudakan di Kerajaan Bone. Karena dalam
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Islam tidaka ada perbedaan derajat, semuanya sama yang membedakaan hanyalah
ketakwaan.
Hegemoni politik islamisasi juga muncul pada masa pemerintahan raja Gowa
ke-16 yakni Sultan Hasanuddin. Pada masa pemerintahan Sultan Hasanuddin
Kerajaan Gowa membangun sebuah benteng yang dikenal sampai saat ini adalah
benteng Somba Opu. Pembangunan benteng tersebut memerlukan tenaga yang sangat
besar tapi hanya menggunakan biaya yang sedikit. Salah satu langkah yang diambil
oleh sultan Gowa pada saat itu adalah dengan memanfaatkan wilayah pengaruh
Kerajaan Gowa untuk mendatangkan sebanyak mungkin tenaga kerja agar
membangun parit untuk keperluan pertahanan. Salah satu Kerajaan yang menjadi
tenaga kerja untuk dipekerjakan yaitu Kerajaan Bone.
Menurut Suriadi Mappangara ada 10.000 tenaga kerja yang didatangkan dari
Kerajaan Bone. Bukan hanya dari golongan rakyat biasa akan tetapi perekrutan
tenaga kerja tersebut juga diambil dari golongan bangsawan. Hal yang tidak pernah
terjadi sebelumnya dan diantara bangsawan tersebut ada juga Ayahanda dari La
Tenritatta (Arung Palakka). Bahkan Ayahanda dari La Tenritatta dibunuh karena
mencoba untuk melanggar peraturan yang telah ditetapkan.
Demikianlah apa yang menjadi maksud dari politik Islamisasi yang dilakukan
oleh kerajaan Gowa-Tallo terhadap ketiga kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ
memiliki maksud lain. Maksud lain itu memang belum terjadi pada masa
pemerintahan Sultan Alauddin. Akan tetapi pada masa pemerintahan Sultan
Malikudsaid dan Sultan Hasanuddin tujuan politik itu muncul. Dimana pada masa
pemerintahan Sultan Malikudsaid kerajaan Gowa menyerang kerajaan Bone,
disebabkan karena La Maddaremmeng menetapakan hukum Islam. Penyerangan itu
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dilakukan oleh Sultan Gowa untuk menstabilkan kembali gejolak politik yang terjadi
agar kerajaan Gowa bisa mengembangkan pelabuhan perdagangan di Makassar.
Sedangkan pada pemerintahan Sultan Hasanuddin Kerajaan Gowa mendirikan
sebuah sebuah benteng yang membutuhkan banyak tenaga. Dan tenaga itu
didatangkan langsung dari Kerajaan Bone sebanyak 10.000 tenaga kerja. Tenaga
kerja tersebut bukan hanya dari kalangan rakyat jelata akan tetapi jugaa dari kaum
bangsawan diantaranya Ayahanda dari La Tenritatta. Bahkan selanjutnya Ayahanda
La Tenritatta dibunuh kerena melanggar peratura yang telah di tetapkan.23
Sebagai seorang Sultan tidak sewajarnya Sultan Hasanuddin bersikap seperti
itu. Karena selain itu merupakan tindakan kekerasan itu juga merupakan tindakan
yang menyalahi aturan dalam Islam. Sebab di dalam Islam  kita harus saling
mengharagai dan saling menyayangi satu sama lain.
23 Suriadi Mapangara, Ensiklopedia Tokoh dan Peristiwa Sejarah Sulawesi Selatan, h. 132-
133.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pokok masalah dan sub-sub masalah yang diteliti dalam
skripsi ini, dan kaitannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
dirumuskan tiga kesimpulan sebagai berikut:
1. Strategi politik islamisasi yang dilancarkan oleh Kerajaan Gowa-Tallo
terhadap ketiga Kerajaan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ pada abad XVII,
dilakukan dengan dua cara yaitu:
a. Cara damai, yang dimaksud dengan cara damai yitu Sultan Alauddin
mengirim utusan-utusan ke Kerajaan-Kerajaan yang ada disekitar
Kerajaan Gowa-Tallo. Utusan-utusan tersebut dimaksudkan untuk
menyampaikan seruan Sultan Alauddin untuk memeluk agama Islam.
Utusan-utusan tersebut diterima dengan baik di Kerajaan-Kerajaan kecil
yang ada di sekitar Kerajaan Gowa. Sehingga terjadilah penyebaran Islam
dengan cara yang damai. Seruan Islam yang diserukan oleh Sultan
Alauddin tidak hanya sampai disekitar Kerajaan Gowa-Tallo saja. Akan
tetapi seruan itu juga sampai pada ketiga Kerajaan Bugis yang bergabung
dalam persekutuan Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ᨞
b. Cara peperangan, cara peperangan yang ditempuh oleh Sultan Alauddin
untuk menyebarkan Islam di Kerajaan-Kerajaan Bugis terpaksa dilakukan.
Hal ini dikarenakan ketiga Kerajaan Bugis tersebut tidak memahami apa
yang diserukan oleh Sultan Alauddin untuk memeluk agama Islam.
Kurangnya pehaman ketiga Kerajaan-Kerajaan tersebut mengakibatkan
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Sultan Alauddi harus menempuh jalan perang. Maka pada saat itu juga
terjadilah politik islamisasi dengan cara peperangan.
2. Respon dari ketiga Kerajaan yang terhimpun dalam persekutuan
Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ, terhadap politik islamisasi yang dilakukan
oleh Kerajaan Gowa-Tallo pada abad XVII, yaitu ketiga Kerajaan-Kerajaan
Bugis tersebut menolak untuk memeluk agama Islam dan menjadikan Islam
sebagai agama resmi kerajaan. Hal yang demikian terjadi menyebabkan
Sultan Alauddin harus memaklumkan perang terhadap ketiga Kerajaan-
Kerajaan Bugis tersebut. Sebenarnya perang-perang yang diserukan oleh
Sultan Alauddin bukan semata-mata dikarenakan ketiga Kerajaan-Kerajaan
tersebut menolak agama Islam untuk dijadikan agama resmi Kerajaan.
Seandainya penolakan-penolakan yang dilakukan oleh ketiga Kerajaan-
Kerajaan Bugis Yang terhimpun dalam persekutuan Tellumpoccoe/
ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ, tidak menyalahi aturan adat yang berlaku, maka Kerajaan
Gowa-Tallo mungkin bisa saja menerima penolakan itu. Akan tetapi
penolakan itu dilakukan dengan cara menyalahi aturan adat yang berlaku,
maka Kerajaan Gowa-Tallo sebagai Kerajaan besar di Sulawesi Selatan ingin
mempertahankan kewibawaannya. Cara yang ditempuh oleh kerajan Gowa-
Tallo untuk mempertahankan kewibawaannya yaitu dengan membalas
pelecehan tersebut dengan cara peperangan. Maka terjadilah peperangan antar
Kerajaan Gowa-Tallo melawan Kerajaan-Kerajaan Tellumpoccoe
/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ, yang berakhir pada kekalahan ketiga Kerajaan Bugis
tersebut dan kerajaan Gowa-Tallo juga berhasil mengislamkan ketiga
Kerajaan Bugis yang terhimpun dalam persekutuan Tellumpoccoe
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/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ᨞ Apa yang menjadi asumsi Crhistian Pelras yang
menganggap bahwa peperngan itu merupakan peperanagan Musu’
Asselengeng/ᨆᨙᨔᨙ ᨕᨔ᨜ᨒ᨜ᨂ᨜ perlu ditinjau ulang. Oleh sebab Sultan Aluddin
melakukan penyerangan bukan karena ketiga kerajaan-kerajaan tersebut
menolak memeluk agama Islam akan tetapi cara penolakannya yang
menyalahi adat yang menyebabkan Sultan Alauddin melakukan penyerangan.
Kemudian hegemoni politik dari politik islamisasi Kerajaan Gowa-Tallo
memang belum terlihat di masa pemerintahan Sultan Alauddin. Akan tetapi
hegemoni itu muncul pada saat pamerintahan raja Gowa ke-15 yakni Sultan
Maliussaid pada saat La Maddaremmeng mentapak peraturan Islam yang
melarang adanya sistem perbudakan. Kemudian pada masa pemerintahan
Sultan Hasanuddin raja Gowa ke-16 pada saat rakyat dan bangsawan Kerajaan
Bone dipaksa untuk bekerja mambangung benteng Somba Opu.
B. Implikasi
1. Strategi politik islamisasi Kerajaan Gowa-Tallo terhadap tiga Kerajan
Tellupoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ pada abad XVII.
a. Penyebaran Islam memang harus dilakukan dengan cara damai
sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah Saw., ketika
beliau ingin menyebarkan Islam di jazirah Arab.
2. Respon dari ketiga Kerajaan Tellupoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ, terhadap politik
islamisasi kerajaan Gowa-Tallo pada abad XVII.
a. Sebaiknya dalam penyebaran agama Islam hendaknya dilakukan dengan
cara damai karena sesuai dengan ajaran Islam yang selalu mengajarkan
tentang kelamah lembutan. Apalagi dalam hal penyebaran agama Islam,
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hal itu harus dilakukan deengan cara yang baik-baik pula. Karena tidak
ada paksaan dalam memeluk agama islam.
b. Selanjutnnya apa bila ada sebuah kelompok yang mengajak kita kepada
kebaikan maka sepatutnyalah kita memenuhi ajakan tersebut.
c. Kemudian apabila dalam penyebaran agama Islam hendaknya dilakukan
dengan setulus hati  tanpa ada maksud dari penyebaran Islam tersebut.
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Lampiran:
1.
Pakaian Khadi di kerajaan Gowa.
2.
Pakaian Panglima Perang kerajaan Gowa.
3.
Tasbih dan ayat-ayat Al-Quran
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4.
Keramik yang merupaka salah satu bukti adanya perdagangan dan kontak
kerajaan-kerajaan yangberasal dari  luar Makassar.
5.
Benda-benda pusaka (Badik) kerajaan Gowa.
6.
Mahkota kerajaan Gowa.
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7.
Aksara Lontarak pasca kerajaan Gowa menerima Islam.
8.
Batu Pallantikang tempat dilantiknya para raja-raja kerajaan Gowa.
9.
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Payung yang terbuat dari daun Lontara. Digubakan pada saat pelantikan raja-
raja Kerajaan Gowa.
10.
Lamumputue ri Timurung/ᨒᨆᨙᨇᨙᨈᨙᨚᨕ ᨑᨘ ᨈᨆᨘᨙᨑᨙ
11.
Isi perjanjian Tellumpoccoe/ᨈ᨜ᨒᨙᨇᨛᨌᨛᨚᨕ
12.
Pokok-pokok isi perjanjian dan nama-nama raja Bone, Soppeng, dan Wajo.
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